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Masalah lingkungan sangat erat kaitannya dengan dunia kesehatan. Untuk 
mencapai kondisi masyarakat yang sehat, maka diperlukan lingkungan yang baik 
dan sehat pula. Terkait tanggung jawab yang dibebankan rumah sakit atas 
timbulnya permasalahan lingkungan dari kegiatan operasionalnya, maka rumah 
sakit tentu saja mengeluarkan biaya terkait pengelolaan limbah medis yang 
dihasilkan dari kegiatan operasionalnya. Dengan adanya biaya tersebut, rumah 
sakit dapat menerapkan akuntansi lingkungan, agar biaya hasil dari pengelolaan 
limbah medisnya dapat tercatat dan terposting dalam laporan keuangan 
perusahaan. Penerapan akuntansi lingkungan dalam aktivitas rumah sakit 
merupakan langkah awal yang menjadi solusi masalah lingkungan tersebut. 
Selain itu, dengan penerapan akuntansi lingkungan akan mendorong kemampuan 
rumah sakit untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan dan dapat mengontrol 
tanggung jawab rumah sakit dalam menjaga lingkungan sekitarnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang 
diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan terkait dan data 
sekunder yang diperoleh berupa dokumen-dokumen yang terkait dengan topik 
penelitian, serta beberapa studi Pustaka. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Rumah Sakit Islam Faisal telah 
amanah dalam menjaga dan memelihara lingkungan dengan mengelola 
limbahnya dengan baik sesuai dengan Standar Prosedur Operasional (SPO) 
Rumah Sakit. Rumah Sakit Islam Faisal Makassar juga telah melakukan proses 
identifikasi terkait biaya lingkungan. Pengakuan atas biaya tersebut menggunakan 
metode accrual basis. Pengukuran dilakukan atas dasar historical cost. Penyajian 
biaya disajikan secara bersama ke dalam satu laporan keuangan dan dimasukkan 
ke biaya limbah yang sehimpun dengan pos limbah lainnya dalam laporan 
operasional rumah sakit. Pengungkapan dilakukan Bersama sebagai sub-sub 
biaya operasional dalam rekening biaya administrasi dan umum. 
 
Kata Kunci : Environmental Cost Accounting, Pengelolaan Limbah 






A. Latar Belakang 
Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dan terpenting dari 
pembangunan nasional. Tujuan diselenggarakannya pembangunan kesehatan 
adalah meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi 
setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal (Agustina, 
2010). Dalam Indonesia Sehat 2010, Lingkungan yang diharapkan adalah 
lingkungan yang kondusif bagi terwujudnya keadaan sehat yaitu lingkungan yang 
bebas dari polusi, tersedianya air bersih, sanitasi lingkungan yang memadai, 
perumahan dan pemukiman sehat, perencanaan kawasan yang berwawasan 
kesehatan serta terwujudnya kehidupan masyarakat yang saling tolong menolong 
dengan memlihara nilai-nilai yang ada di masyarakat (Departemen Kesehatan RI, 
2009). Menurut Harahap (2015) derajat kesehatan dipengaruhi oleh 4 (empat) 
faktor yaitu: lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. Dari 
keempat faktor tersebut, dinegara yang sedang berkembang, faktor lingkungan 
dan faktor perilaku mempunyai peranan yang sangat besar disamping faktor-
faktor lainnya terhadap peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 
Masalah lingkungan erat sekali hubungannya dengan dunia kesehatan. 
Untuk mencapai kondisi masyarakat yang sehat diperlukan lingkungan yang baik 
pula (Paramita, 2007). Dalam hal ini, sarana pelayanan kesehatan harus pula 
memperhatikan keterkaitan tersebut. Sarana pelayanan kesehatan merupakan 





masyarakat pemberi pelayanan, kelompok pengunjung dan kelompok lingkungan 
sekitar. Adanya interaksi didalamnya memungkinkan menyebarnya penyakit jika 
tidak didukung dengan kondisi lingkungan yang baik pula dan saniter. Pesatnya 
pertumbuhan industri pelayanan kesehatan di Indonesia memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam menghasilkan limbah (Rahno dkk., 2015).  
Rumah sakit merupakan sebuah perusahaan jasa yang sangat diperlukan 
dalam keberlangsungan hidup manusia.Rumah sakit adalah institusi pelayanan 
kesehatan yang menyelengggarakan pelayanan kesehatan perorangan, secara 
paripurna yang mennyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 
darurat (Departemen kesehatan RI, 2009). Dalam pemberian pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat, maka rumah sakit secara langsung akan menghasilkan limbah 
buangan yang berbentuk padat, cair, dan gas yang berasal dari pelayanan medis 
yang berpotensi mencemari lingkungan dan menularkan penyakit (Sukirman dan 
Suciati, 2019). 
Undang-undang No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup mendefinisikan bahwa limbah adalah sisa atau buangan dari 
suatu usaha atau kegiatan produksi. Limbah dari kegiatan produksi yang 
dihasilkan rumah sakit diantaranya yaitu limbah padat, limbah cair, klinis serta 
terdapat limbah infeksius yang mengandung bahan beracun (B3) (Departemen 
Kesehatan RI, 2009). Apabila limbah kegiatan rumah sakit yang dihasilkan tidak 
dikelola dengan baik, maka limbah tersebut dapat mempengaruhi kesehatan 
manusia dan kelestarian lingkungan hidup sehingga rumah sakit berpotensi 





mengakibatkan terjadinya penularan penyakit (Mardikawati dkk., 2014). Sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2001, limbah B3 yang dihasilkan 
rumah sakit perlu dikelola untuk mencegah atau mengurangi resiko dampak B3 
terhadap lingkungan hidup, kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya 
(Sukirman dan Suciati, 2019). Masalah penanganan limbah yang dihasilkan dari 
kegiatan operasional perusahaan ini menjadi sangat penting dalam mengendalikan 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungannya. Keuntungan yang 
dicapai dari penerapan akuntansi biaya lingkungan juga bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar biaya lingkungan yang dikeluarkan dalam mengelola 
limbah tersebut dengan menggunakan sistem akuntansi sehingga dapat 
meminimalkan biaya yang dikeluarkan dan dapat mengontrol tanggungjawab 
perusahaan dalam menjaga lingkungan disekitarnya (Indrawati dan Intan, 2018). 
Pasal  59 Undang-undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa setiap orang yang 
menghasilkan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) wajib melakukan 
pengelolaan limbah yang dihasilkan dan dalam hal setiap orang yang tidak mampu 
melakukan sendiri pengelolaan limbah, maka pengelolaannya diserahkan kepada 
pihak lain. Beberapa kendala yang terjadi dalam pengelolaan limbah B3 dari 
fasilitas pelayanan kesehatan saat ini, antara lain terbatasnya perusahaan 
pengelola limbah B3 yang sudah mempunyai izin dari Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan.  
Kementerian lingkungan hidup dan kehutanan September tahun 2018 





dengan total kapasitas 45 ton/hari. Insinerator adalah tungku pembakaran untuk 
mengelolah limbah padat, yang mengkonversi materi padat (sampah) menjadi 
materi gas dan abu (bottom ash dan fly ash). Sementara data dari E-Monev, 
limbah medis pada September 2019 oleh Direktorat Kesehatan Lingkungan 
Kementerian Kesehatan, terdapat 43% Rumah Sakit yang pengolahan limbah 
medisnya memenuhi standar, 83% Rumah Sakit melakukan pemilahan limbah, 
serta 96% Rumah Sakit memiliki dokumen lingkungan. Di sisi lain, terdapat 
rumah sakit yang memiliki insinerator tetapi tidak beroperasional karena berizin. 
Sedangkan untuk pengolahan limbsah cair hasil kegiatan operasional rumah sakit, 
diharapkan setiap rumah sakit memiliki fasilitas pengolahan air limbah sendiri 
seperti Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dalam rangka memudahkan dan 
mengoptimalkan upaya penyehatan rumah sakit dari pencemaran limbah 
medisnya (Kusumawati, 2015). 
Terkait tanggungjawab yang dibebankan kepada rumah sakit atas 
timbulnya permasalahan lingkungan dari kegiatan operasionalnya adalah 
menciptakan lingkungan yang sehat seharusnya menjadi salah satu misi organisasi 
yang bergerak dibidang kesehatan (Aminah dan Noviani, 2014). Oleh karena itu, 
mengingat bahwa banyaknya dampak yang ditimbulkan dari limbah yang 
dihasilkan rumah sakit terhadap lingkungan, maka perlu adanya tindak lanjut dari 
pihak rumah sakit untuk melakukan proses pengelolaan, baik itu sumber daya 
manusia, alat sarana, keuangan serta lingkungan agar dapat menciptakan rumah 





Akuntansi lingkungan merupakan perkembangan dari akuntansi sosial 
sebagai bentuk tanggungjawab sosial pada bidang ilmu akuntansi yang  berfungsi 
untuk mengidentifikasi, mengukur, menilai, menyajikan, dan mengungkapkan 
biaya lingkungan. Secara garis besar, pencemaran dan limbah produksi 
merupakan salah satu contoh dampak negatif dari operasional perusahaan yang 
memerlukan sistem akuntansi lingkungan sebagai kontrol terkait tanggung jawab 
yang dibebankan terhadap perusahaan (Rahayu, 2015). Penerapan akuntansi 
lingkungan juga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar biaya lingkungan 
yang dikeluarkan dalam mengelola limbah tersebut dengan menggunakan sistem 
akuntansi sehingga dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan dan dapat 
mengontrol tanggung jawab rumah sakit dalam menjaga lingkungan sekitarnya. 
Hansen dan Mowen (2009) menyatakan bahwa biaya lingkungan adalah biaya-
biaya yang terjadi karena adanya kualitas lingkungan yang buruk atau karena 
kualitas lingkungan yang buruk yang mungkin saja terjadi. Definisi tersebut 
menjelaskan bahwa biaya lingkungan pada dasarnya terjadi akibat adanya proses 
produksi yang menghasilkan limbah atau buangan yang berdampak pada 
lingkungan, dan biaya lingkungan bisa terjadi karena adanya proses pencegahan 
agar tidak terjadi pencemaran lingkungan. 
Hansen dan Mowen (2009) mengklasifikasikan Environmental cost atau 
biaya lingkungan menjadi empat kategori yaitu biaya pencegahan (prevention 
cost), biaya deteksi (detection cost), biaya kegagalan internal (internal failure 
cost), dan biaya kegagalan eksternal (external failure cost). Dari keempat 





limbah diperlukan adanya perlakuan akuntansi yang sistematis dan benar serta 
dibutukan pula adanya metode pengakuan, pengukuran, penilaian, penyajian, dan 
pengungkapan akuntansi disebuah perusahaan (Indrawati dan Rini, 2018). 
Abdullah dkk., (2020) menyatakan bahwa Standar akuntansi keuangan di 
Indonesia tidak mengharuskan semua perusahaan mengungkapkan informasi 
lingkungan. Sehingga perusahaan banyak yang menganggap bahwa 
pengungkapan biaya terkait lingkungan masih bersifat sukarela dalam laporan 
keuangan dan bergantung pada perusahaan itu sendiri. 
Semua Rumah Sakit tentu saja akan mengeluarkan biaya terkait 
pengelolaan limbah medisnya. Maka dengan adanya biaya-biaya tersebut, maka 
pihak rumah sakit dapat menerapkan akuntansi lingkungan agar biaya hasil dari 
pengelolaan limbah medisnya bisa tercatat dan terposting dengan baik di dalam 
laporan keuangan perusahaan (Ibrahim dan Emad, 2018). Biaya lingkungan perlu 
dilaporkan secara terpisah berdasarkan klasifikasi biayanya. Hal ini dilakukan 
supaya laporan biaya lingkungan dapat dijadikan informasi untuk mengevaluasi 
kinerja operasional perusahaan terutama yang berdampak pada lingkungan 
(Elyafei, 2012). Penelitian Abdullah dan Yuliana (2018) mengatakan bahwa 
perusahaan telah mengeluarkan biaya lingkungan, tetapi biaya lingkungan belum 
dikelompokkan berdasarkan kategori. Akibatnya biaya lingkungan menjadi 
tersembunyi. Penyebab adanya perusahaan yang mengelompokkan biaya 
lingkungan dengan yang tidak mengelompokkan biaya lingkungan itu semua 
tergantung pada pengetahuan mengenai biaya yang diketahui oleh pengelola 





aktivitas rumah sakit merupakan langkah awal yang menjadi solusi masalah 
lingkungan tersebut. Selain itu dengan penerapan akuntansi lingkungan akan 
mendorong kemampuan rumah sakit untuk meminimalkan masalah lingkungan 
yang dihadapi. 
Seluruh sumber daya, baik sumber daya manusia (SDM) maupun sumber 
daya alam (SDA) adalah mutlak milik Allah. Semuanya diciptakan dalam 
keseimbangan yang harmonis. Untuk menjaga keharmonisan tersebut, Allah 
memilih manusia menjadi pengelolanya yang dikenal sebagai Khalifah fil-Ardh 
(khalifah di muka bumi). Keseimbangan dan keserasian harus dijaga agar tidak 
mengalami kerusakan (Harapah, 2015). Sebagaimana yang telah dijelaskan Allah 
swt Q.S. Al-Baqarah 2:30 yang berbunyi: 
 
                            
                       
     
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal 
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui." 
 
Khalifah diberikan amanah oleh Allah untuk mengelola bumi secara 





menjaga dan memelihara alam dengan mempergunakan  akal  yang  telah 
dianugerahkan Allah kepadanya (Hariyanto, 2015). Khalifah memiliki dua 
makna, yaitu menggantikan dan menguasai. Makna menggantikan dapat kita lihat 
pada ayat 30  surah Al-baqarah. Manusia diberi tugas dan tanggung jawab untuk 
menggali potensi-potensi yang terdapat di bumi, mengelolah dan 
menggunakannya dengan baik sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah. 
Makna khalifah yang kedua adalah menguasai atau menjadi penguasa, selaku 
penguasa seorang khalifah dituntut untuk senantiasa berbuat adil kepada 
masyarakat. Ketidakadilan yang dilakukan oleh penguasa akan memberikan 
akibat buruk bagi korbannya  dan masyarakat secara umum. Maka dari itu, 
penelitian ini dikembangkan demi meningkatkan rasa tanggungjawab perusahaan 
terhadap lingkungan dengan menjaga dan merawat lingkungan, serta menerapkan 
akuntansi lingkungan sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan secara 
vertikal kepada Allah dan secara horizontal kepada manusia/masyarakat dan 
lingkungan demi mencapai environmental sustainability. 
Adapun gambaran sekilas Rumah Sakit Islam Faisal Makassar merupakan 
sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa kesehatan 
masyarakat. Pelayanan jasa serta kegiatan operasional dari Rumah Sakit Islam 
Faisal Makassar berpotensi menghasilkan limbah. Lokasi Rumah Sakit Islam 
Faisal Makassar berada di daerah pemukiman padat penduduk, sehingga dapat 
membahayakan lingkungan disekitarnya jika pengelolaan limbahnya tidak 
dilakukan sebaik mungkin. Beberapa fakta informasi bahwa Rumah Sakit Islam 





berfungsi untuk mengelolah limbah medis cairnya. Sedangkan pengelolaan 
limbah medis padat, Rumah Sakit Islam Faisal Makassar melakukan kerjasama 
dengan salah satu perusahaan pengelolaan limbah B3 yang telah memiliki izin 
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 
B. Fokus dan Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada biaya lingkungan yang dikeluarkan dari 
kegiatan operasional rumah sakit berupa pengelolaan limbah medis di Rumah 
Sakit Islam Faisal Makassar.Peneliti berfokus pada bagaimana rumah sakit 
mengidentifikasi, mengakui, mengukur, menyajikan dan mengungkapkan biaya 
lingkungan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. Hal ini dilakukan karena melihat 
banyak sekali perusahaan jasa pelayanan kesehatan masyarakat yang menerapkan 
environmental accounting tapi tidak sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 
Demi menunjang fokus penelitian ini, peneliti menggunakan konsep triple 
bottom line yang dikuatkan lagi dengan konsep amanah. Konsep amanah berisi 
tiga nilai penting, yaitu pertanggungjawaban secara vertikal kepada Allah SWT 
dan pertanggungjawaban horizontal kepada manusia dan pertanggungjawaban 
kepada institusi atau lembaga.Dalam hal ini pengelolaan limbah harus 
diselesaikan dengan memperhatikan  hubungan antar sesama manusia dalam hal 
ini hubungan manusia dengan lingkungan,  hubungan manusia dengan lembaga, 
dan lembaga dengan Tuhan selaku stakeholder tertinggi. Penunjang tersebut 
bertujuan untuk meninjau bagaimana penerapan environmental cost accounting 







Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Penelitian 





2. Upaya Pencegahan Limbah 
Medis 
- Reduksi Pada Sumber 
- Minimisasi Limbah 
- Produksi Bersih dan Teknologi 
Bersih 
- Pengolahan Kualitas 
Lingkungan Menyeluruh 
- Countinous Quality 
Improvent(CQI) 
 
3. Metafora Amanah - Akuntabilitas secara vertikal 
kepada Allah SWT. 
- Akuntabilitas secara Horizontal 







C. Rumusan Masalah 
Biaya lingkungan hadir sebagai akibat dari adanya kegiatan operasional 
atau sebuah proses produksi yang menghasilkan suatu limbah yang akan 
berdampak pada lingkungan bila dalam pengelolaanya tidak dilakukan dengan 
baik. 
Adapun rumusan masalah dari peneliitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar? 
2. Bagaimana Environmental Cost Accounting dalam pengelolaan limbah 
medis di Rumah Sakit Islam Faisal Makassar? 
3. Bagaimana penerapan Environmental Cost Accounting berbasis 
metafora amanah dalam upaya pencegahan limbah medis di Rumah 
Sakit Islam Faisal Makassar? 
D. Kajian Pustaka 
Adapun kajian pustaka dalam bentuk penelitian terdahulu yang berkaitan 


























Rumah Sakit Paru Jember 
dalam mengidentifikasi, 
mengukur, menilai, 









studi kasus dalam akuntansi 
menggunakan kebijakan 
yang telah ditetapkan rumah 
sakit. namun secara tidak 
langsung pihak rumah sakit 
sudah mengikuti teori dan 
standar akuntansi keuangan 
yang ada. 



















Rumah Sakit Umum Daya 
Makassar telah melakukan 
proses pengidentifikasian, 
pengakuan, pengukuran, 
pencatatan, penyajian dan 
juga pengungkapan. dalam 
mengakui biaya dimasukkan 
sebagai komponen belanja 
pegawai langsung maupun 
tidak langsung. Namun, 
rumah sakit belum 
menyajikan laporan khusus 
mengenai akuntansi 
lingkungan secara rinci 



















Hasil penelitian menujukkan 
bahwa PT Semen Tonasa 
mengklasifikasikan biaya 
lingkungan berdasarkan 
kegiatannya tetapi tidak 
menentukan biaya-biaya 
terkait lingkungan sehingga 
manajer kesulitan dalam 
mengendalikan biaya 
lingkungan.  

















Ditemukan bahwa rumah 
sakit mengeluarkan beberapa 
jenis biaya lingkungan 
seperti biaya pencegahan dan 
perawatan, Akan tetapi 
















cost) secara terpisah. Namun 
biaya-biaya ini dikaburkan 
dalam pengeluaran lain dan   


























Ditemukan bahwa Rumah 
Sakit Dr. Wahidin 
Sudirohusodo Makassar 
belum menerapkan akuntansi 
secara keseluruhan. Karena 
laporan keuangan 
manajemen lingkungan dan 
sanitasi tidak disajikan 
secara terpisah dengan biaya 
pemeliharaan kendaraan dan 
bangunan dan dalam catatan 
untuk laporan keuangan 
biaya manajemen lingkungan 
tidak dilakukan secara 
menyeluruh. 
E. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan limbah medis di Rumah 
Sakit Islam Faisal Makassar. 
2. Untuk mengetahui bagaimana Environmental Cost Accountingdalam 
pengelolaan limbah medis di Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. 
3. Untuk mengetahui penerapan Environmental Cost Accounting berbasis 
metafora amanah dalam upaya pencegahan limbah medis di Rumah 





F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitiaan ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini mencoba mengkaji bagaimana penerapan environmental 
cost accounting dalam menunjang environmental sustainibility. 
merujuk dari tujuan tersebut maka penelitian ini menggunakan konsep 
triple bottom line yang diungkapkan oleh Elkington dalam bukunya 
yang berjudulCannibal with Forks: The Triple Bottom Line of 21
st
 
Century Bisnis pada tahun 1997 yang mengatakan bahwa triple bottom 
lineterdiri dari  unsur people (perusahaan yang mempedulikan sosial 
dan lingkungan disekitarnya), Planet (kemampuan perusahaan dalam 
menjaga kelestarian alam/bumi), dan profit (perusahaan berupaya 
untuk meningkatkan keuntungan bagi perusahaan).Untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal maka digunakan pula konsep amanah yang 
merupakan salah satu sifat dari Rasulullah.Konsep amanah berisi tiga 
nilai penting, yaitu pertanggungjawaban secara vertikal kepada Allah 
SWT dan pertanggungjawaban horizontal kepada manusia dan 
pertanggungjawaban kepada institusi atau lembaga.Dalam hal ini 
pengelolaan limbah harus dikelola dengan baik dan diselesaikan 
dengan memperhatikan  hubungan antar sesama manusia dalam hal ini 
hubungan manusia dengan lingkungan,  hubungan manusia dengan 
lembaga, dan lembaga dengan Tuhan selaku stakeholder tertinggi. 





dibingkai dengan konsep amanah akan mempunyai environmental 
sustainibility dan merupakan faktor strategis untuk mengembangkan 
perusahaan kedepan. 
2. Manfaat Praktis 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran atau 
masukan sebagai pengetahuan dan bahan perbaikan bagi pembaca. 
Adapun untuk pihak-pihak yang terkait, yaitu: 
a. Bagi Rumah Sakit: Penelitian ini dapat dijadikan perhatian 
khususnya kepala bagian keuangan dan Instalasi Pengelolaan Air 
Limbah (IPAL) serta kepala pengelolaan rumah sakit untuk lebih 
memperhatikan environmental accounting sebagai bentuk 
kepedulian terhadap Allah, stakeholder, lingkungan dan 
masyarakat. 
b. Bagi Pemerintah: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat untuk 
lebih mempehatikan lagi perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pelayanan jasa kesehatan masyarakat dalam kegiatan operasional 
dengan memberikan sanksi yang berat bagi perusahaan yang 
melanggar. 
c. Bagi Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai environmental cost 







3. Manfaat Regulasi 
Penelitian ini diharapkan mampu menyempurnakan peraturan yang 
mewajibkan pihak perusahaan menerapkan Envotonmental 
Accounting. Kewajiban ini sudah di atur dalam Undang-Undang No. 
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup yang mewajibkan bagi setiap perusahaan untuk melakukan 
pengelolaan lingkungan hidup sehubungan dengan aktivitas usahanya 
dan memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai 
pengelolaan limbah lingkungan hidup. Menurut Ratulangi dkk. (2018) 
mengemukakan bahwa tahun 2009 pemerintah menerbitkan UU No 
32/2009 pasal 2 yang mengatur bahwa perlindungan dan pengelolahan 
lingkungan hidup dilaksanakan berdasarkan asas partisipatif dan 
kearifan lokal. Artinya undang-undang tersebut mengemukakan bahwa 
di perintahkan untuk menjaga, melindungi dan merawat lingkungan 
disekitar. Dijelaskan dalam PSAK No. 1 Tahun 2014, paragraf 
Sembilan (9) yang menyatakan perusahaan dapat pula menyajikan 
laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan 
laporan nilai tambah (value added statement). Bahkan dengan adanya 
regulasi ada beberapa perusahaan yang masih tidak mampu 







A. Metafora Amanah 
Amanah dalam pespektif agama islam memiliki makna dan kandungan 
yang luas, di mana seluruh makna dan kandungannya tersebut bermuara pada satu 
pengertian yaitu setiap orang merasakan bahwa Allah swt senantiasa 
menyertainya dalam setiap urusan yang dibebani kepadanya dan setiap orang 
memahami dengan penuh keyakinan bahwa kelak ia akan dimintakan pertanggung 
jawaban atas urusan tersebut, sebagaimana yang dijelaskan dalam sabda 
Rasulullah saw: 
ِفيأَْهِلِهَوُهَوَمْسئُولٌعَْنَرعٍِيَقُولُُكلُُّكْمَراعٍ  ُجلَُراع  َوَمْسئُولٌعَْنَرِعيَّتِِهَوالرَّ َماُمَراع  يَّتٍَِوُكلُُّكْمَمْسئُولٌعَْنَرِعيَّتِِهاْْلِ
ِفيَمالٍِ َسيِِّدهٍِِهَواْلَمْرأَةَُراِعيَةٌفِيبَْيتَِزْوِجَهاَوَمْسئُولَةٌَعْنَرِعيَّتَِهاَواْلَخاِدُمَراع   
Terjemahnya: 
“Masing-masing kalian adalah pemimpin, dan masing-masing kalian 
akan ditanya tentang kepemimpinannya, seorang iman adalah pemimpin 
dan akan ditanya tentang kepemimpinannya, seorang laki-laki adalah 
pemimpin dalam keluarganya, dan dia akan ditanya tentang 
kepemimpinannya, seorang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya 
dan akan ditanya tentang kepemimpinannya, dan seorang pembantu 
adalah pemimpin dalam memelihara harta tuanya dan dia akan ditanya 
tentang kepemimpinannya.” (HR. Imam Bukhori) 
 
Hadis tersebut mengindikasikan bahwa Allah senantiasa bersama kita dalam 
segala hal.Maka apapun yang yang kita kerjakan, kita selalu berada dibawah 
pengawasan Allah swt tak sedikit orang yang mengindikasikan bahwa amanah 





amanah adalah apa yang diamanahkan juga merupakan bagian dari pribadi kita. 
Dalam konteks amanah, Al-Qur’an menyampaikan dibeberapa ayat yang tersebar 
dibeberapa surah dengan ragam bentuk kata, gaya bahasa, dan ragam konteks. 
Kata amanah dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 6 kali (Husain dan Wahyuddin, 
2015). Hal ini menandakan bahwasanya amanat sangat ditekankan untuk 
dipelihara dan dijalankan. Amanah bukan dijadikan sebagai komoditi yang 
sekedar label tetapi lebih kepada implementasi yang sesungguhnya dapat tercapai 
dengan harmonis. 
Amanah adalah menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak 
mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain, baik 
berupa harga maupun jasa. Amanah berkaitan dengan akhlak yang lain, seperti 
kejujuran, kesabaran, atau keberanian (Darwis, 2013). Amanah juga bisa 
dikategorikan antara sifat terpuji dan akhlak seseorang. Amanah dengan arti kata 
lain adalah tanggung jawab yang diterima oleh seseorang dan diberikan 
kepercayaan bahwa iya dapat melaksanakannya sebagaimana yang dituntut dan 
tidak mengabaikannya. Apabila tanggung jawab itu ditunaikan dan kepercayaan 
itu dihargai, maka orang yang menerima dan melaksanakan amanat tersebut akan 
merasa tentram, aman, selamat, dan harmoni (Muhamad, 2015).Dalam pandangan 
Husain dan Wahyuddin (2015) pada hakikatnya kata amanah mengandung makna, 
sebagai berikut. 
Pertama, Amanah dalam arti tanggung jawab personal manusia kepada 
Allah. Alasan penolakan alam, langit, bumi dan sebagainya terhadap amanah 





Padahal untuk menjalankan amanah diperlukan kebebasan yang diiringi dengan 
tanggung jawab. Oleh sebab itu, apapun yang dilakukan bumi, langit, gunung 
terhahadap manusia walaupun sampai menimbulkan korban jiwa, tetap saja 
benda-benda alam tidak dapat diminta pertanggungjawabannya oleh 
Allah.berbeda dengan manusia, setiap apa yang dilakukanyya tetap dituntut 
pertanggungjawabannya oleh Allah swt sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. 
Al-Ahzab 33:72 yang berbunyi: 
                         
                  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu 
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh.” 
 
Manusia adalah kalifah fi al-ardh, oleh karena itu manusia memiliki tugas 
untuk memakmurkan bumi. Sebuah tugas yang maha berat karena menuntut 
kesungguhan dan keseriusan dalam menjalankan amanah sebagai manusia. 
Bahkan tugas itu jauh lebih berat dari melaksanakan ibadah karena hidup tidak 
sekedar menjalankan ibadah mahdzoh saja, lalu kita merasa nyaman.Hidup 
sesungguhnya adalah sebagai perjuangan untuk menegakkan kebaikan.jadi 
perbedaan manusia dengan makhluk lain adalah karena manusia diciptakan 
dengan potensi kebebasan dan akal, sehingga dengan potensi tersebut manusia 
mampu mengenal Rabbnya sendiri, mampu menemukan petunjuk sendiri, beramal 





Kedua, Amanah dalam arti tanggung jawab sosial manusia kepada 
manusia dalam pandangan islam, setiap orang adalah pemimpin, baik itu 
pemimpin itu pemimpin untuk dirinya sendiri, keluarga, masyarakat maupun yang 
lainnya. sebab, manusia adalah makhluk sosial dan mempunyai tanggung jawab 
sosial juga dan tentu saja semua itu akan dimintai pertanggungjawabannya. 




“Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 
dimintai pertanggungjawaban kepemimpinannya”. (H.R. Muslim) 
 
Tak ada satu orang pun di muka bumi ini yang tidak mengemban amanah. 
Maka dari itu, semuanya akan mempertanggungjawabkannya di hari kemudian 
kelak. Menurut Darwis (2013) indikator amanah memuat tiga aspek penting yaitu 
(1) Amanah terhadap hak-hak Allah, (2) Amanah terhadap hak-hak manusia, dan 
(3) Amanah terhadap hak-hak alam (lingkungan). Adapun uraian dari ketiga aspek 
tersebut adalah : 
Pertama, Amanah terhadap hak-hak Allah.Pemenuhan hak-hak Allah pada 
dasarnya merupakan aspek amanah yang bersifat vertical.Sebagai status hamba 
yang diemban manusia menjadikannya memiliki tanggung jawab untuk memenuhi 
kewajibannya atas hak-hak Allah swt dengan pendekatan ini hubungan Allah 
dengan manusia jelas diatur dalam hukum syariat Islam sehingga lebih tepatnya 
disebut dengan hablumminallah.Selain hubunganvertikal secara langsung kepada 





menjalankan amanah-amanah Allah swt perlu juga pemenuhan hukum-hukum 
syariat tersebut. Hukum syariat tersebut dapat membatasi untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran agama. 
Kedua, Amanah terhadap hak-hak manusia.Bertanggung jawab merupakan 
dasar yang wajib dijalankan dalam menjalankan amanah agar dapat ditunaikan 
sesuai keinginan pemberi amanah.Tanggung jawab terhadap tugas dalam konteks 
hubungan antar manusia merupakan indikator amanah yang sangat penting, 
mengingat dalam penelitian ini suatu tanggung jawab merupakan hal yang penting 
dalam pengelolaan limbah medis agar tidak merugikan perusahaan itu sendiri dan 
masyarakat disekitarnya. 
Ketiga, Amanah terhadap hak-hak alam.Dalam menjalankan suatu 
kegiatan apapun yang terdapat dimuka bumi ini tak pernah lepas dari kekuatan 
alam. Alam merupakan bagian penting untuk keberlanjutan suatu entitas tanpa 
kehadiran dan kemauan alam maka apa yang dikehendaki manusia tak akan dapat 
tercapai. Adapun indikator yang dianggap penting dalam penelitian ini dalam 
konteks hubungan terhadap alam adalah menjaga alam semesta.Alam tak pernah 
menuntut secara materi terhadap manusia, alam hanya membutuhkan perhatian 
agar tetap terjaga demi kelangsungan hidup manusia itu sendiri. 
B. Konsep Triple Bottom Line 
Istilah triple bottom line pertamakali dipopulerkan oleh John Elkington 
(1997) dalam bukunya Cannibal with Forks: The Triple Bottom Line of 21
st
 
Century Bisnis. Konsep ini merumuskan bahwa keberlangsungan usaha dan 





melainkan juga tindakan nyata yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungan 
(planet), dan keadilan (people) (Michael dkk., 2018).Semuanya dilakukan demi 
terciptanya sustainable development (pembangunan berkelanjutan) (Aulia dan 
Kartawijaya, 2011). 
Triple bottom line memiliki fondasi dasar yang mengacu pada tiga aspek 
yaitu People, Planet dan Profit(Elkington, 1997).Dapat diketahui bahwa dalam 
menjalankan usaha korporat perlu memperhatikan masyarakat sekitar yang secara 
tidak langsung memberikan perhatian dengan adanya keberadaan 
perusahaan.Sehingga perusahaan juga perlu memperhatikan keberadaan 
masyarakat sekitar, melalui interaksi perusahaan dapat mengetahui dan mengenali 
masyarakat di sekitarnya.Menyadari bahwa masyarakat sekitar perusahaan 
merupakan salah satu stakeholder penting bagi perusahaan, karena dukungan 
masyarakat sekitar sangat diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan hidup, dan 
perkembangan perusahaan. Untuk mencegah respon masyarakat yang negatif, 
perusahaan membutuhkan adanya interaksi untuk dapat menyelaraskan atau 
beradaptasi dengan masyarakat seperti mengetahui apa masalah bagi masyarakat 
melihat keberadaan perusahaandisekitarnya dan bagaimana perusahaan 
bertanggung jawab terhadap hal tersebut (Goel, 2010).  
Selain itu planet dalam konsep triple bottom line dimaksud pada 
bagaimana perusahaan mengelola usaha mereka tidak merusak sumber daya alam 
yang tidak dapat diperbaharui (Michael dkk., 2019). Dalam sumber daya alam 
yang dapat diperbaharui, perusahaan perlu bertanggung jawab dalam pelestarian 





karena sistem yang berkelanjutan secara lingkungan harus mampu memelihara 
sumber daya yang stabil, mengindari eksploitasi sumber daya alam dan fungsi 
penyerapan lingkungan. Konsep ini juga menyangkut pemeliharaan 
keanekaragaman hayati, stabilitas ruang udara, dan fungsi ekosistem lainnya 
(Fauzi, 2004). 
Profit dalam nilai ketiga triple bottom line tidak hanya berbicara tentang 
keuntungan (Michael dkk., 2019). Walaupun perusahaan tetap harus berorientasi 
untuk mencari keuntungan ekonomis yang memungkinkan untuk terus beroperasi 
dan berkembang, namun perusahaan tetap memiliki tujuan untuk melestarikan 
alam. Convention wisdom yang selama ini mengatakan: tumpuk profit sebanyak-
banyaknya, lalu dari profit yang menggunung itu sisihkan sedikit saja untuk 
kegiatan sosial dan pelestarian lingkungan. Dengan triple bottom line, perusahaan 
sudah menetapkan tiga tujuan holistik yaitu Economic, Environmental, dan Social 
yang hendak dicapai secara seimbang dan serasi (Alhaddi, 2015). Q.S. Al-Imran 
3:134 yang berbunyi:  
 
                             
     
 
Terjemahnya : 
“(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 






 Dengan kata lain, berderma bukan kaitannya dengan keadaan kaya saja 
akan tetapi sekalipun seseorang berada dalam keadaan kondisi pas-pasan bahkan 
miskin, berderma adalah sebuah keharusan. Maka dalam konteks perusahaan, 
ketika meraup laba besar maupun sedang sulit karena diterpa krisis, bukan 
merupakan sebuah halangan untuk melakukan tanggungjawab sosial sebagai 
komitmen perusahaan kepada masyarakat dan lingkungannya. Kondisi keuangan 
saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh dan berkembang secara 
berkelanjutan (sustainable development). Keberlanjutan perusahaan akan terjamin 
apabila korporasi juga turut memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. 
C. Akuntansi Lingkungan 
Menurut Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat atau United 
States Environment protection Agency (US EPA) akuntansi lingkungan adalah 
suatu fungsi yang menggambarkan biaya-biaya lingkungan yang harus 
diperhatikan oleh pemangku kepentingan perusahaan dalam pengidentifikasian 
cara-cara yang dapat mengurangi atau menghindari biaya-biaya pada waktu yang 
bersamaan dengan usaha memperbaiki kualitas lingkungan. Dengan kata lain 
akuntansi lingkungan (Environmental Accounting atau EA) merupakan istilah 
yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya lingkungan (Environmental cost) 
kedalam praktek akuntansi perusahaan atau pemerintah. Biaya lingkungan adalah 
dampak baik moneter maupun non-moneter yang harus dipikul sebagai akibat dari 
kegiatan yang mempengaruhi kualitas lingkungan (Ikhsan,2008). Akuntansi 





apakah perusahaan menerapkan kebijakan lingkungan dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya (Debora dan Ismail, 2013). 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa akuntansi lingkungan 
merupakan suatu aktivitas jasa yang berperan dalam menyediakan informasi 
akuntansi yang melibatkan para stakeholder perusahaan dalam masalah kegiatan 
operasionalnya yang dapat mempengaruhi kualitas lingkungan dan dalam 
mengurangi biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat memperbaiki kualitas 
lingkungan tersebut. Kehadiran akuntansi lingkungan adalah untuk 
menyempurnakan atau menutupi keterbatas/kelemahan yang terjadi dalam praktek 
akuntansi saat ini. Dalam sistem akuntansi lingkungan, manajemen harus 
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mengukur dan mengungkapkan biaya-biaya 
lingkungan, serta mengevaluasi kinerja manajemen atau pengelolan lingkungan 
secara berkelanjutan untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial 
(Shambharakreshna, 2009). 
Akuntansi lingkungan kerap kali dikelompokkan ke dalam wacana 
akuntansi sosial. Hal ini terjadi karena akuntansi lingkungan dan akuntansi sosial 
memiliki tujuan yang sama, yaitu menginternalisasikan eksternalitas (eksternalits 
lingkungan sosial dan lingkungan ekologis) baik positif maupun negatif ke dalam 
laporan keuangan perusahaan. Seperti halnya dengan akuntansi sosial, akuntansi 
lingkungan juga menemui kesulitan dalam pengukuran nilai cost dan benefit 
eksternalitas yang muncul dari proses industri (Dewi, 2016). Menurut Sari 





bentuk.Fungsi pertama disebut dengan fungsi internal dan fungsi kedua disebut 
dengan fungsi eksternal. 
Fungsi internal merupakan fungsi yang berkaitan dengan pihak internal 
perusahaan sendiri.Pihak internal adalah pihak yang menyelenggarakan usaha, 
seperti rumah tangga konsumen dan rumah tangga produksi maupun jasa lainnya. 
Adapun yang menjadi actor atau faktor dominan adalah pimpinan perusahaan. 
Sebab pimpinan perusahaan adalah orang yang bertanggungjawab dalam setiap 
pengambilan keputusan maupun penentuan setiap kebijakan internal perusahaan. 
Sebagaimana lainnya dengan sistem informasi lingkungan perusahaan, fungsi 
internal memungkinkan untuk mengtur biaya konservasi lingkungan dan 
menganalisis biaya dari kegiatan-kegiatan konservasi lingkungan yang efektif dan 
efisien serta sesuai dengan pengambilan keputusan.Dalam fungsi internal ini 
diharapkan akuntansi lingkungan berfungsi sebagai alat manajemen bisnis yang 
dapat digunakan oleh manajer ketika berhubungan dengan unit-unit bisnis. 
Fungsi eksternal merupakan fungsi yang berkaitan dengan aspek pelaporan 
keuangan. Pada fungsi ini faktor penting yang perlu diperhatikan perusahaan 
adalah mengungkapkan hasil dari konversi lingkungan dalam bentuk data 
akuntansi.Informasi yang diharapkan merupakan hasil yang diukur secara 
kuantitatif dari kegiatan konservasi lingkungan.Termasuk didalamnya adalah 
informasi tentang sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan. Termasuk 
didalamnya adalah informasi tentang sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan. 
Fungsi eksternal memberikan kewenangan bagi perusahaan untuk mempengaruhi 





penduduk lokal maupun bagian administrasi.Oleh sebab itu, perusahaan harus 
memberikan informasi tentang bagaimana manajemen mempertanggung jawabkan 
pengelolaan kepada pemilik atas pemakaian sumber ekonomi yang dipercayakan 
kepadanya. 
D. Limbah Rumah Sakit 
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
1204/MENKES/SK/X/2004 Limbah rumah sakit adalah semua limbah yang 
dihasilkan dari kegiatan rumah sakit dalam bentuk padat, cair dan gas.Sebagian 
limbah atau buangan yang dihasilkan dari kegiatan operasiional rumah sakit 
adalah merupakan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang mengandung 
mikroorganisme, pathogen, infeksius dan radioaktif. Kepmenkes RI No. 
1204/MENKES/SK/X/2004 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan 
mengklasifikasikan jenis-jenis limbah atau buangan dari hasil operasional rumah 
sakit, antara lain Limbah medis padat, Limbah non medis padat, Limbah cair, 
Limbah gas, Limbah infeksius, Limbah sangat infeksius dan Limbah sitotoksis. 
Pertama, Limbah medis padat terdiri dari limbah infeksius, limbah patologi, 
limbah benda tajam, limbah farmasi, limbah sitoktosis, limbah kimiawi, limbah 
radioaktif, limbah container bertekanan, dan limbah dengan kandungan logam 
berat yang tinggi. Kedua, Limbah non medis padat adalah Limbah padat yang 
dihasilkan dari kegiatan di rumah sakit diluar medis yang berasal dari dapur, 
perkantoran, taman dan halaman yang dapat dimanfaatkan kembali apabila ada 
teknologinya. Ketiga, Limbah cair yaitu semua air buangan termasuk tinja yang 





mikroorganisme, bahan kimia dan radioaktif yang berbahaya bagi kesehatan. 
Keempat, Limbah yang berbentuk gas yang berasal dari kegiatan pembakaran di 
rumah sakit seperti hasil dari incinerator, dapur masak, perlengkapan generator, 
anestesi dan pembuatan obat sitotoksik. Kelima, Limbah infeksius merupakan 
Limbah yang terkontaminasi organisme pathogen yang tidak secara rutin ada 
dilingkungan dan organisme tersebut dalam jumlah dan virulensi yang cukup 
untuk menularkan penyakit pada manusia yang rentan. Keenam, Limbah berasal 
dari pembiakan dan stok bahan yang sangat infeksius, otopsi, organ binatang 
percobaan dan bahan lain yang telah diinokulasi, terinfeksi dengan bahan yang 
sangat infeksius. Ketujuh, Limbah sitotoksis merupakan limbah dari bahan yang 
terkontaminasi dari persiapan dan pemberian obat sitotoksis untuk kemoterapi 
kanker yang mempunyai kemampuan untuk membunuh atau menghambat 
pertumbuhan sel hidup. 
E. Konsep Pengelolaan Limbah 
Konsep pengelolaan limbah telah berkembang pesat seiring dengan 
perkembangan tuntutan terhadap keharmonisasian dan sinergisme antara kualitas 
lingkungan dan laju pembangunan.Terkhusus rumah sakit, konsep pengelolaan 
lingkungannya ditekannkan pada pengelolaan limbah.Rumah sakit yang ramah 
lingkungan dapat menjadi jawaban terhadap efesiensi dan kualitas kesehatan yang 
baik dan berkesinambungan (Sunarto, 2016).Konsep pengelolaan limbah menurut 
Kepmenkes RI No. 1204/MENKES/SK/X/2004; Pertama, Reduksi Pada 
Sumber.Reduksi limbah pada sumbernya adalah upaya mengurangi volume, 





secara preventif langsung pada sumber pencemar. Hal ini langsung memberikan 
keuntungan yakni meningkatkan efisiensi kegiatan serta mengurangi biaya 
pengelolaan limbah dan pelaksanaanya relative lebih murah. Kedua, Minimisasi 
Limbah. Minimisasi limbah adalah suatu teknik yang memfokuskan kegiatan pada 
reduksi pada sumbernya atau melakukan aktivitas daur ulang. Minimisasi limbah 
juga merupakan upaya yang bertujuan untuk mengurangi limbah yang harus 
diolah ditempat pengelolaan limbah maupun yang dibuang ke lingkungan, dengan 
cara mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan dari suatu proses produksi pada 
sumbernya atau dengan cara memanfaatkannya kembali. Ketiga, Produksi Bersih 
dan Teknologi Bersih.Suatu strategi pencegahan yang menyeluruh dari 
manajemen lingkungan yang harus diterapkan secara terus menerul dalam proses 
produksi. Keempat, Pengelolaan Kualitas Lingkungan Menyeluruh. Pengelolaan 
Kualitas Lingkungan Menyeluruh (PKLM) merupakan konsep baru tetapi 
semakin lama menjadi praktik yang penting dalm manajemen industri. PKLM 
telah membantu mengembangkan sejumlah inisiatif untuk menggabungkan semua 
masalah lingkungan di semua tingkat proses pengambilan keputusan. Kelima, 
Countinous Quality Improvement (CQI), bertujuan mengikuti atau melampaui 
perubahan keinginan atau harapan pelanggan akan suatu produk atau jasa 
pelayanan. 
F. Environmental Cost 
Biaya lingkungan dapat disebut biaya kualitas lingkungan (environmental 
quality cost). Biaya lingkungan pada dasarnya adalah biaya yang terjadi akibat 





operasional yang dilakukan oleh perusahaan. Tujuan perolehan biaya adalah 
bagaimana cara mmengurangi biaya-biaya lingkungan, meningkatkan pendapatan 
dan memperbaiki kinerja lingkungan dengan memberi perhatian pada situasi 
sekarang, masa yang akan datang dan biaya-biaya manajemen yang potensial 
(Ikhsan, 2008). 
Hansen dan Mowen (2009) mengklasifikasikan biaya lingkungan menjadi 
empat kategori; pertama, biaya pencegahan (prevention cost). Biaya pencegahan 
(prevention cost) adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk 
diproduksinya limbah atau sampah yang dapat merusak lingkungan. Contoh 
aktivitas pencegahan: evaluasi dan pemilihan pemasok, evaluasi dan pemilihan 
alat untuk mengendalikan polusi, melatih pegawai, mempelajari dampak 
lingkungan, pelaksanaan penelitian lingkungan, dll. Kedua, biaya deteksi 
(detection cost). Biaya deteksi (detection cost) adalah biaya-biaya untuk aktivitas 
yang dilakukan untuk menentukan bahwa produk, proses, dan aktivitas lain di 
perusahaan telah memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau tidak. Contoh 
aktivitas deteksi: audit aktivitas lingkungan, pemeriksaan produk dan proses (agar 
ramah lingkungan), pelaksanaan pengujian pecemaran, verifikasi lingkungan 
kinerja dari pemasok, serta pengukuran tingkat pencemaran. Ketiga, biaya 
kegagalan internal (internal failure cost). Biaya kegagalan internal (internal 
failure cost) adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena 
produksinya limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang ke lingkungan luar. Contoh 
aktivitas kegagalan internal: pengoperasian peralatan untuk mengurangi atau 





pemeliharaan peralatan polusi, lisensi fasilitas untuk memproduksi limbah, serta 
daur ulang sisa bahan. Keempat, biaya kegagalan eksternal (external failure cost). 
Biaya kegagalan eksternal (external failure cost) adalah biaya-biaya untuk 
aktivitas yang dilakukan setelah melepas limbah atau sampah ke dalam 
lingkungan. Contoh biaya kegagalan eksternal: pembersihan danau tercemar, 
pembersihan minyak yang tumpah, pembersihan tanah yang tercemar, hilangnya 
lapangan pekerjaan karena pencemaran, hilangnya kegunaan danau sebagai 
tempat rekreasi, dll. 
G. Environmental Cost Accounting 
Pencatatan pembiayaan untuk mengelola sampah-sampah yang 
dikeluarkan dari hasil sisa produksi yang dialokasikan dalam tahap-tahap tertentu 
yang masing-masing tahap memerlukan biaya yang dapat 
dipertanggungjawabkan, dan tahap-tahap pencatatan itu dapat dilakukan sebelum 
periode akuntansi berjalan sesuai dengan proses produksi yang dilakukan 
perusahaan tersebut (Aminah, 2014). Pengelompokan dalam tahap analisis 
lingkungan sebagaimana yang ditentukan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) tahun 2015 menjelaskan yang pertama kali dilakukan ketika 
hendak menentukan biaya untuk pengelolaan biaya penanggulangan pencemaran 
lingkungan yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasional perusahaan adalah 
dengan mengidentifikasi dampak negatif tersebut. Berdasarkan klasifikasi biaya 
atas lingkungan oleh Hansen dan Mowen (2009), biaya lingkungan dibagi 
menjadi empat kategori yaitu 1) Biaya pencegahan (prevention cost), seperti 





lingkungan, 2) Biaya deteksi (detection cost), seperti pelaksanaan pengujian 
pencemaran dan pemeriksaan produk dan proses (agar ramah lingkungan), 3) 
Biaya kegagalan internal (internal failure cost) , seperti pengolahan dan 
pembuangan limbah beracun dan daur ulang sisa bahan, 4) Biaya kegagalan 
eksternal (external failure cost), seperti membersihkan danau yang tercemar dan 
membersihkan minyak yang tumpah. 
Apabila sudah diidentifikasi selanjutnya diakui sebagai akun atau rekening 
biaya pada saat penerimaan manfaat dari sejumlah nilai yang telah dikeluarkan 
untuk pembiayaan lingkungan tersebut. Dalam Kerangka Dasar Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tahun 2015 paragraf 82 pengakuan 
(recogniting) merupakan proses pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi 
unsur serta kriteria pengakuan yang dikemukakan  dalam neraca atau laporan laba 
rugi. Secara konseptual, pengakuan adalah penyajian suatu informasi melalui 
statemen keuangan sebagai ciri sentral pelaporan keuangan. Secara teknis, 
pengakuan berarti pencatatan secara resmi (penjurnalan) suatu kuantitas (jumlah 
rupiah) hasil pengukuran ke dalam sistem akuntansi sehingga jumlah rupiah 
tersebut akan mempengaruhi suatu pos dan terefleksi dalam suatu laporan 
keuangan (Suwardjono, 2005:195). Menurut  Pernyataan standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) tahun 2015 paragraf 99, pengukuran adalah proses penetapan 
jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan dalam neraca 
dan laporan laba rugi. Jumlah uang ini akan dicatat untuk dijadikan data dasar 
dalam penyusunan statemen keuangan. Pengukuran lebih berhubungan dengan 





terjadinya transaksi (Suwardjono, 2005:133). Pengukuran dilakukan untuk 
menentukan kebutuhan pengalokasian pembiayaan tersebut sesuai dengan kondisi 
perusahaan yang bersangkutan.Masing-masing perusahaan memiliki standar 
pengukuran yang berbeda-beda karena dalam SAK dan teori-teori masih belum 
ada yang mengatur khusus tentang pengkuran biaya lingkungan (Mulyani, 2013). 
Penyajian ini menetapkan tentang cara-cara melaporkan elemen atau pos 
dalam seperangkat statemen keuangan agar elemen atau pos tersebut cukup 
informatif. Standar akuntansi biasanya memuat ketentuan apakah suatu informasi 
atau objek harus disajikan secara terpisah dari statemen utama, apakah suatu 
informasi harus digabung dengan pos statemen yang lain, apakah suatu pos perlu 
dirinci, atau apakah suatu informasi cukup disajikan dalam bentuk catatan kaki 
(footnote) (Swardjono, 2005:134). Biaya yang timbul dalam pengelolaan 
lingkungan ini disajikan bersama dengan biaya-biaya unit lain yang sejenis dalam 
sub-sub biaya administrasi dan umum. Penyajian biaya lingkungan ini di dalam 
laporan keuangan dapat dilakukan dengan nama rekening yang berbeda-beda 
sebab tidak ada ketentuan yang baku untuk nama rekening yang memuat alokasi 
pembiayaan lingkungan perusahaan tersebut (Winarno, 2007) 
Langkah akhir dalam proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam 
bentuk seperangkat penuh statemen keuangan (Suwardjono, 2005:578). 
Pengungkapan berkaitan dengan cara pembeberan atau penjelasan hal-hal 
informative yang dianggap penting dan bermanfaat bagi pemakai selain apa yang 
dapat dinyatakan melalui statemen keuangan utama. Standar akuntansi mengatur 





lingkungan menuntut adanya alokasi pos khusus dalam pencatatan rekening dalam 
laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan sehingga dalam pelaporan 
akuntansi keuangan akan muncul bahwa pertanggungjawaban sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan tidak sebatas pada retorika namun telah sesuai dengan 
praktis pengelolaan sisa hasil operasional perusahaan (Mulyani, 2013). 
H. Akuntansi Lingkungan Berbasis Metafora Amanah 
Manusia diciptakan sebagai khalifah (penanggung jawab) di muka bumi 
ini, maka manusia memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan dan berperilaku 
baik dengan kehidupan di sekitarnya. Sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-
Baqarah 2:30 yang berbunyi: 
                             
                       
     
Terjemahnya: 
ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal 
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui." 
Kenyataanya bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi ini dan 
mempunyai tanggung jawab baik terhadap alam semesta seluruhnya dan 
integritasnya, maupun terhadap keberadaan dan kelestariannya.Seluruh alam 





apakah tujuan itu untuk kepentingan manusia atau tidak. Oleh karena itu, manusia 
sebagai bagian dari alam semesta ini harus bertanggung jawab pula untuk 
menjaganya. Kekhalifahan manusia juga merupakan ujian baginya bagaimana ia 
memperlakukan apa yang diamanatkan oleh Allah (Iswanto, 2013).  
Persoalan lingkungan hidup pada umumnya disebabkan oleh dua hal. 
Pertama, karena kejadian alam sebagai peristiwa yang harus terjadi sebagai proses 
dinamika alam itu sendiri. Kedua, karena ulah dan perbuatan manusia sendiri, 
akibatnya alam murka dan terjadilah bencana. Melalui Kitab Suci Al-qur’an Allah 
telah memberikan informasi spiritual kepada manusia untuk bersikap ramah 
terhadap lingkungan. Sikap ramah lingkungan yang diajarkan oleh agama Islam 
yang diajarkan kepada manusia dapat diketahui dalam firman Allah Q.S. Ar-
Ruum 30:41 yang berbunyi: 
                          
        
Terjemahnya: 
“telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
 
Dari ayat di atas, jelaslah bahwa manusia merupakan penyebab dari 
kerusakan lingkungan di muka bumi. Oleh karena itu, aturan-aturan agama Islam 
menganjurkan untuk menjaga kebersihan dan lingkungan dimaksudkan untuk 






Dalam berinteraksi dan mengelola alam serta lingkungan hidup, manusia 
mengemban tiga amanat dari Allah swt.(Asya’ari, 2013). Amanat tersebut yakni: 
1) Al-intifa’, Allah mempersilahkan kepada umat manusia untuk mengambil 
manfaat dan mendayagunakan hasil alam dengan sebaik-baiknya demi 
kemakmuran dan kemaslahatan, 2) Al-I’tibar, manusia dituntut untuk senantiasa 
memikirkan dan menggali rahasia dibalik ciptaan Allah seraya dapat mengambil 
pelajaran dari berbagai kejadian dan peristiwa, 3) Al-Islah, manusia diwajibkan 
untuk terus menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan itu. Allah swt 
Berfirman Q.S Al-Anfaal 8:27 yang berbunyi: 
                         
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 
 
Islam merupakan ajaran ilahi yang bersifat integral (menyatu) dan 
komprehensif (mencakup segala aspek kehidupan). Semua pekerjaan atau 
aktivitas dalam islam, termasuk aktivitas ekonomi harus tetap dalam bingkai 
akidah dan syari’ah (hukum-hukum agama). Bingkai akidah dalam hal ini juga 
disebut sebagai suatu amanah yang mengandung nilai-nilai akhlak  seperti 
kejujuran, kesabaran, atau kebenaran. Islam atau dalam konteks syariah memiliki 
sudut pandang sendiri berkaitan dengan pertanggungjawaban (akuntabilitas), 






I. Rerangka Konseptual 
Setiap kegiatan operasional perusahaan pasti akan menghasilkan limbah 
dan limbah tersebut dapat berdampak negatif yang jika tidak dikelola dengan baik 
akan menimbulkan pencemaran terhadap masyarakat dan lingkungan disekitarnya. 
penelitian ini menggunakan konsep triple bottom line yang diungkapkan oleh 
Elkington dalam bukunya yang berjudul Cannibal with Forks: The Triple Bottom 
Line of 21
st
 Century Bisnis pada tahun 1997 yang mengatakan bahwa triple 
bottom line terdiri dari  unsurpeople (perusahaan yang mempedulikan sosial dan 
lingkungan disekitarnya), Planet (kemampuan perusahaan dalam menjaga 
kelestarian alam/bumi), dan profit (perusahaan berupaya untuk meningkatkan 
keuntungan bagi perusahaan). Kemudian dibingkai dalam konsep amanah yang 
merupakan salah satu sifat dari Rasulullah.Dalam konsep amanahpada dasarnya 
mendekatkan agar segala bentuk putusan dan tindakan yang diambil dapat 
diselaraskan dengan nilai-nilai keislaman yang kaffah. Jika kemudian 
diintegrasikan dengan permasalahan pengelolaan limbah maka konsep ini ingin 
menekankan agar penyelesaian masalah tersebut dilakukan dengan pendekatan 
nilai-nilai islam. Secara umum konsep amanahini berisi tiga nilai penting, yaitu 
pertanggungjawaban secara vertikal kepada Allah swt dan pertanggungjawaban 
horizontal kepada manusia dan pertanggungjawaban kepada institusi atau 
lembaga.Sehubungan dengan dampak yang yang ditimbulkan oleh perusahaan, 
maka diperlukan penerapan akuntansi biaya lingkungan untuk mengidentifikasi, 
mengakui, mengukur, menyajikan dan mengungkapkan biaya-biaya lingkungan 





ditawarkan sebagai solusi untuk mengembalikan esensi tanggung jawab sosial 
terhadap lingkungan dalam pengelolaan limbah medis agar sesuai dengan nilai-
nilai keislaman yang kaffah, sehingga akan berujung pada environmental 
sustainability. 
Diharapkan bagi semua perusahaan ataupun instansi yang berpotensi 
menghasilkan limbah harus mengelola limbahnya  terlebih dahulu sebelum 
membuangnya. Jika sudah terpacu pada semua ini, tentunya hasil dari itu semua 
dapat mengurangi dampak lingkungannya. Perusahaan dapat beroperasional 
dengan maksimal, begitupun lingkungan disekitarnya juga akan tetap terjaga. 




































Environmental Cost Accounting 
Pengelolaan limbah medis 





1. Identifikasi Biaya Lingkungan 
2. Pengakuan Biaya Lingkungan 
3. Pengukuran Biaya Lingkungan 
4. Penyajian Biaya Lingkungan 




1. Pertanggungjawaban vertikal 
(kepada Allah) 
2. Pertanggungjawaban horizontal 





    BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu  
mendeskripsikan aspek-aspek yang berkaitan dengan objek penelitian secara 
mendalam (Sugiyono, 2014). Jenis penelitian kualitatif akan cocok digunakan 
untuk penelitian seperti hal-hal berikut yaitu: masalah penelitian belum jelas 
(masih samar atau mungkin masih gelap), untuk memahami makna dibalik 
data yang tampak, untuk memahami interaksi sosial, untuk memahami 
perasaan orang lain, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan 
kebenaran data, dan untuk meneliti sejarah perkembangan (Nurul, 2016; 
Azmi dkk., 2018). Penelitian kualitatif digambarkan sebagai penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Bungin, 2003:41).  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Rumah Sakit Islam Faisal Makassar 
yang beralamat, Jl. A.P Pettarani, Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini 





B. Pendekatan Penelitian 
 Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan studi kasus (Case Study). Studi kasus termasuk dalam penelitian 
analisis deskriptif, yaitu penelitian yang Berfokus pada suatu kasus tertentu untuk 
diamati dan dianalisis secara cermat sampai tuntas. Kasus yang dimaksud bisa 
berupa tunggal atau jamak, misalnya berupa individu atau kelompok. Menurut 
Sutedi (2009:61) perlu dilakukan analisis secara mendalam terhadap berbagai 
faktor yang terkait dengan kasus tersebut sehingga akhirnya akan diperoleh 
kesimpulan yang akurat.  
 Pendekatan ini berfokus secara intensif pada satu objek tertentu dan 
kemudian mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data dan informasi dari studi 
kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data 
dan informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber (Nawawi, 2003). Subjek 
penelitian dapat berupa individu, kelompok, institusi atau masyarakat.Subjek yang 
diteliti relatif terbatas, namun variabel-variabel dan fokus yang diteliti sangan luas 
dimensinya (Danim, 2002). 
 Pada penelitian ini, peneliti menekankan studi kasus pada salah satu unit 
pelayanan jasa kesehatan yang ada di kota Makassar yaitu Rumah Sakit Islam 
Faisal Makassar untuk mengetahui penerapan akuntansi biaya dalam proses 
pengelolaan limbah medis. Peneliti juga akan mendeskripsikan hasil temuannya 
berdasarkan data yang terkumpul melalui observasi dan wawancara serta 






C. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah subjek (self-report 
data) yang diperoleh dari wawancara dengan informan.Istilah yang digunakan 
untuk subjek penelitian adalah informan.Dipilihnya informan sebagai subjek 
penelitian ini karena dipandang mampu memberikan informasi yang sangat 
relevan dengan penelitian yang dilakukan. 
 Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 
data primer. 
1. Data Primer 
Data perimer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli (tanpa melalui media perantara) melalui proses wawancara atau interview dan 
observasi langsung dengan pihak yang bersangkutan dalam hal ini kepala bagian 
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan kepala bagian keuangan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 
yaknimelalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).  Data 
sekunder ini berupa dokumen/laporan seperti buku, jurnal, dan dokumen-
dokumen yang relevan yang terkait dengan environmental accounting. 
Istilah yang digunakan dalam penelitian ini untuk subjek penelitian adalah 
informan. Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas 
informasi yang diberikan informan, bukan dilihat dari jumlah informan yang 





adalah: 1) Bagian Instalasi Sanitasi Lingkungan; 2) Bagian Keuangan; 3) 
Masyarakat.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui 
keberadaan objek, situasi dan konsisi objek penelitian. Observasi awal dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keadaan lingkungan rumah sakit serta 
permasalahan lingkungan yang ada, sehingga peneliti mengetahui gambaran awal 
mengenai lingkungan rumah sakit. Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan 
secara langsung terhadap segala aktivitas yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Wawancara 
Ahmadi (2014) menyatakan bahwa cara utama yang dilakukan oleh para 
ahli metodologi kualitatif untuk memahami persepsi, perasaan dan pengetahuan 
orang-orang adalah dengan cara wawancara secara mendalam dan intensif. Dapat 
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) 
antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya 
langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. 
Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 






3. Internet searching  
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
4. Library Research 
Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca dan 
mempelajari literature referensi dari jurnal, majalah, makalah, dan buku-buku 
yang relevan dengan permasalahan yang diteliti untuk mendapatkan kejelasan 
konsep dalam upaya penyusunan landasan teori yang berguna dalam pembahasan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
menunjang jalannya penelitian tersebut dan diharapkan mampu untuk 
membuktikan hasil penelitian.Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
Handphone, alat tulis menulis, alat perekam suara, kamera/alat foto, serta leptop. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis 
data. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, internet searching dan 
library research dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif yaitu dengan cara data yang diperoleh kemudian 
dideskripsikan secara menyeluruh. Proses analisis data dilakukan sejak 





 Menurut Miles dan Huberman (1992) analisis data dan pengumpulan data 
dilakukan melalui proses-proses yang dapat dijelaskan ke dalam tahap berikut: 
1. Pengumpulan data dilakukan di lokasi penelitian melalui observasi dan 
wawancara, kemudian menambah dan melengkapi data yang kurang 
dengan internet searching dan library research. 
2. reduksi data dilakukan dengan cara memfokuskan perhatian dan 
pencarian materi penelitian dari berbagai literature yang digunakan sesuai 
dengan pokok masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data 
yang relevan dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan 
disisihkan. 
3. Penyajian data merupakan infomasi yang tersusun untuk mendapat 
pemahaman tentang apa yang sedang diamati dan apa yang  selanjutnya 
harus dilakukan. 
4. Dalam penarikan kesimpulan, Peneliti mencari makna dari setiap gejala 
yang diperolehnya dalam proses penelitian, mencatat keterbatasan yang 
dihadapi dalam penelitian ini dan implikasi positif yang diharapkan bisa 
diperoleh dari penelitian ini. 
G. Uji Keabsahan Data 
 Pengujian keabsahan data merupakan hal yang perlu dilakukan dalam 
suatu penelitian kualitatif untuk mendapatkan data yang sah/valid. Upaya 
pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu cara untuk menanggulangi 
perasaan kurang yakin tentang kebe naran dan keabsahan data dalam penelitian 





standar kredibilitas (credibility). Agar hasil penelitian memiliki kepercayaan yang 
tinggi sesuai dengan fakta yang sesungguhnya yang ada dilapangan perlu 
dilakukan upaya standarisasi kredibilitas data atau hasil informasi yang didapat 
oleh peneliti. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif dapat dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif dan membercheck (Afianti, 2008). Namun, karena penelitian ini 
menggunakan berbagai sumber data dan teori dalam menghasilkan data dan 
informasi yang akurat, maka cara yang tepat digunakan adalah menggunakan 
metode triangulasi. 
 Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang 
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data.Denzim (1978) 
mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode 
yang dipakai untuk mrngkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 
perspektif yang berbeda. Penelitian ini menggunakan tiga jenis triangulasi untuk 
menyelaraskan dengan substansi dari penelitian ini, yaitu: 
1. Triangulasi data, menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, 
arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai 
lebih dari satu objek yang dianggap memiliki suudut pandang yang 
berbeda dan menggali kebenaran informasi penelitian melalui sumber lain 
agar dapat memberikan informasi penelitian melalui sumber lain agar 





2. Triangulasi metode, membandingkan informasi atau data dengan cara 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan survey. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 
mengenai informasi tertentu. 
3. Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi.  Informasi yang diperoleh akan dibandingkan dengan 
teori yang relevan dalam penelitian ini teori etika kebajikan dan konsep 
teori prospek. Hal inidilakukan untuk memperoleh kesimpulan yang 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum  Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Rumah Sakit Islam Faisal 
Pada tahun 70-an masarakat muslim di Indonesia khususnya wilayah 
Makassar (Ujung Pandang – saat itu) di Sulawesi Selatan sangat 
menginginkan adanya pelayanan rumah ssakit yang dikelola oleh umat islam 
sendiri dengan didasari nilai-nilai syariat islam. 
Keinginani ini ternyata didengar dan mendapat sambutan dari 
beberapa tokoh masyarakat Makassar ketika itu. Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar didirikan diatas tanah wakaf oleh kerajaan Saudi Arabia atas 
prakarsa dari : 
a. Haji Kalla (Alm) 
b. H. FadeliLuran (Alm) 
c. Drs. H. Nazaruddin Anwar, SKM (Alm) 
d. H. A Salama Tambo (Alm) 
e. H. M. Daeng Patompo (Alm) 
Atas pendirian Rumah Sakit Islam Faisal Makassar, maka dibentuklah 
Yayasan Rumah Sakit Islam Faisal Makassar dengan Akte Notaris Yayasan : 
SISTIKE LIMDA, SH. NO. 19, kemudian pada tanggal 3 Maret 1976 dan 
dilakukan perubahan No. 17. Rumah Sakit Islam Faisal Makassar kemudian 
di resmikan pada tanggal 24 September 1980 bertepatan dengan tanggal 





Maka dengan itu tanggal 24 september iinilah ditetapkannya sebagai hari 
ulang tahun Rumah Sakit Islam Faisal Makassar. Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar telah terakreditasi KARS tahun 2012 tipe B pada tanggal 26 Januari 
2016 dengan status lulus dengan predikat utama. Adapun ijin operasional 
Rumah Sakit Islam Faisal dengan Nomor I / J.09.P / P2T / 02 / 2016. 
Sejak berdirinya Rumah Sakit Islam Faisal Makassar ini dipimpin 
oleh 7 (tujuh) Direktur Utama, yaitu : 
a. Prof. Dr. dr. H. Haeruddin Rasjad, Sp.B, Sp.OT.FICH (1980-1985) 
b. dr. H. M. Zaman Kalla(1985-1987) 
c. Prof. Dr. dr. H. Amiruddin Aliyah, Sp.S(K), MM (1987-1996) 
d. dr. H. Farid W. Husain, Sp.BD, KBD (1996-2006) 
e. Prof. Dr. dr. H. A. Arifuddin Djuanna, Sp.OG(K) (2006-2011) 
f. Prof. Dr. dr. H. Syarifuddin Wahid, Sp.F, Sp.PA, Ph.D (2011-2015) 
g. dr. Hj. Arfiah Arabe T, MARS (2016-Sekarang) 
2. Letak dan Lokasi 
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar berlokasi di Jl. A.P Pettarani, 
Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini Kota Makassar, Sulawesi Selatan 
90222. Telepon : (0411)-853364. 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi Rumah Sakit Islam Faisal Makassar terdiri dari : 
a. Ketua Yayasan Rumah Sakit Islam Faisal  
b. Dewan Pengawas Rumah Sakit Islam Faisal 





d. Direktur Umum 
1) Bagian Umum 
a. Sub bagian  tata usaha 
b. Sub bagian keperawatan 
c. Sub bagian humas dan pemasaran 
2) Bagian Bina Program 
a. Sub bagian perencanaan 
b. Sub bagian monitoring dan evaluasi 
3)  Bagian Perlengkapan dan Aset 
a. Sub bagian penunjang umum 
b. Sub bagian sarana dan prasarana 
c. Sub bagian perbekalan 
e. Direktur Pelayanan Medis dan Keperawatan 
1) Bidang Pelayanan Medik 
a. Seksi pelayanan rawat jalan dan rawat inap 
b. Seksi pelayanan medik khusus 
2) Bidang Penunjang dan Rekan Medik 
a. Seksi pelayanan penunjang medik 
b. Seksi pelayanan rekan medik 
3) Bidang Perawatan 
a. Seksi pelayanan kesehatan 
b. Seksi pembangunan mutu keperawatan 





1) Bagian Keuangan dan Perlengkapan 
a. Sub bagian perbendaharaan 
2) Bagian Veriikasi dan Akuntansi 
a. Verifikasi dan pelaporan 
b. Staf akuntansi 
c. Staf verifikasi dan pelaporan 
d. Staf perlengkapan 
g. Komite Medis 
h. Komite Etik 
i. Komite Keperawatan 
j. Komite PPI dan K3 
k. Komite Mutu dan Akreditasi 
4. Tenaga Kerja 
Total keseluruhan tenaga kerja di Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar adalah sebanyak 66 orang tenaga kerja, diantaranya : 
a. Dokter Umum     : 17 Orang 
b. Spesialis Interna         : 2 Orang  
c. Sub Spesialis Interna    : 7 Orang  
d.  Spesialis Bedah     : 4 Orang  
e. Sub Spesialis Bedah    : 5 Orang  
f.  Spesialis Kandungan    : 2 Orang 
g.  Spesialis Radiologi    : 3 Orang  





i. Spesialis Mata     : 2 Orang  
j. Spesialis Bedah Thorax    : 1 Orang  
k. Spesialis Bedah Ortopedi   : 2 Orang  
l. Spesialis Anak     : 4 Orang 
m. Spesialis Urologi       : 1 Orang  
n.  Spesialis Kulit Kelamin    : 3 Orang  
o. Spesialis Kes. Jiwa    : 1 Orang  
p. Spesialis Saraf     : 3 Orang  
q. Spesialis Gizi     : 1 Orang  
r.  Spesialis Gigi & Mulut    : 3 Orang  
5. Sarana Pelayanan 
a. Rawat Jalan 
Unit Poliklinik Rumah Sakit Islam Faisal : Poliklinik Penyakit 
Dalam ( Interna ), Poliklinik Penyakit Paru, Poliklinik Penyakit 
Jantung, Poliklinik Bedah Umum, Poliklinik Bedah Digestif, 
Poliklinik Bedah Onkologi, Poliklinik Bedah Tulang, Poliklinik 
Bedah Plastik, Poliklinik Bedah Saraf, Poliklinik Penyakit Anak, 
Poliklinik Penyakit Saraf ( Neurologi ), Poliklinik Obstetri ( 
Kandungan ), Poliklinik Penyakit Kulit dan kelamin, Poliklinik 
THT, Poliklinik Mata, Poliklinik Perjanjian, dan Poliklinik Gigi 
dan Mulut. 





1) Perawatan 1 terdiri dari : VIP (12 Kamar) dan Kelas 1  (2 
Kamar)  
2) Perawatan 2 terdiri dari : VIP (17 Kamar) dan Kelas 1 (14 
Kamar)  
3) Perawatan 3 Terdiri dari : Bersalin, Nifas, Perinatology & 
Ginekology, VIP  7 Kamar, Kelas 1 (4 Kamar), Kelas 2  (3 
Kamar), dan Kelas 3 : (2 Kamar) 
4) Perawatan 4  Terdiri dari : Bedah, Anak, Kelas 2 (2 Kamar), 
Kelas 3 (4 Kamar), dan Ruangan Kemoterapy 1 Kamar  
5) Perawatan 5 Terdiri dari : Interna Kelas 2 (2 Kamar), Kelas 
3 ( 4 Kamar), dan Ruangan Isolasi 1 Kamar  
6) Perawatan Asy-Syifaa: Terdiri dari Kelas 1 (5 Kamar)  
7) Perawatan HCU ICU/ICCU  Terdir dari : VIP (5 Kamar) 
dan Non VIP  (11  TT)  
8) Perawatan Perinatologi  Terdiri dari 10 Incubator  
c. Membantu Pendidikan Tenaga Medis 
d. Membantu Penelitian dan Pengembangan Tenaga Medis 
6. Pelayanan Penunjang Medis 
a. Radiologi  
b. Laboratorium  
c. Farmasi 
d. Kamar Operasi  





f. Fisioterapy  
g. Rekam Medis  
h. Gizi Klinis  
i. Instalasi Jiwa  
j. Instalasi BDRS 
7. Pelayanan Penunjang Non Medis 
a. Ambulance 
b. Masjid 
c. ATM Center 
d. Visite Ulama / Pembinaan  Kerohanian.  
e. Koperasi & Kantin 
f. Rumah Makan 
g. Pemulasaran & Kamar Jenazah 
h. Bank Cab. BRI 
8. Mitra Kerja 
a. PLN Wilayah Sulselbar  
b. PDAM Kota Makassar  
c. PT. TELKOM, Tbk  
d. PT. Semen Tonasa  
e. PT. Semen Bosowa  
f. BPJS Kesehatan  
g. BPJS Ketenagakerjaan  





i. Bank BRI  
j. PT. TASPEN  
k. Asuransi Inhealth  
l. Asuransi BRIngin Life  
m. Asuransi Manulife Indonesia  
n. Asuransi Intensive Medicare Indonesia ( I’M CARE )  
9. Visi, Misi dan Motto Rumah Sakit Islam Faisal 
a. Visi  
Mewujudkan Rumah Sakit yang Profesional Menjadi Rumah 
Sakit Pilihan Masyarakat 
b. Misi 
1) Memberikan Pelayanan Kesehatan Yang Profesional. 
2) Meningkatkan Ketersediaan SDM Serta Sarana dan 
Prasarana Rumah Sakit.  
3) Menyediakan Wahana Pelatihan Serta Penelitian Untuk 
Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang 
Bersinergi dengan Mutu Pelayanan. 
4) Mengutamakan Kepuasan Pelanggan , Serta 
Penyelenggaraan Rumah Sakit yang Berlandaskan Pada 
Ukhuwah Islamiah. 
5) Meningkatkan Keterjangkauan Pelayanan. 
6) Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan. 





“Ihsan dalam pelayanan, bekerja sebagai ibadah” 
 
Gambar 4.1 













B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Konsep Pengelolaan Limbah Rumah Sakit Islam Faisal 
1) Limbah Rumah Sakit Islam Faisal 
Masalah lingkungan sangat erat kaitannya dengan dunia kesehatan dan 
untuk mencapai kondisi masyarakat yang sehat diperlukan lingkungan yang 
sehat pula. Dalam hal ini, rumah sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan harus 
pula memperhatikan keterkaitan tersebut. Rumah sakit merupakan tempat 
bertemunya kelompok masyarakat penderita penyakit, kelompok masyarakat 
pemberi pelayanan, kelompok pengunjung dan kelompok lingkungan sekitar, 
sehingga  memungkinkan terjadinya menyebaran penyakit jika tidak didukung 
dengan kondisi lingkungan yang baik pula. Terkait tanggungjawab yang 
dibebankan kepada rumah sakit atas timbulnya permasalahan lingkungan dari 
kegiatan operasionalnya adalah menciptakan lingkungan yang sehat seharusnya 
menjadi salah satu misi organisasi yang bergerak dibidang kesehatan. Oleh 
karena itu, mengingat bahwa banyaknya dampak yang ditimbulkan dari limbah 
yang dihasilkan rumah sakit terhadap lingkungan, maka perlu adanya tindak 
lanjut dari pihak rumah sakit untuk melakukan proses pengelolaan, baik itu 
sumber daya manusia, alat sarana, keuangan serta lingkungan agar dapat 
menciptakan rumah sakit yang bersih dan memenuhi persyaratan kesehatan 
lingkungan. 
Pesatnya pertumbuhan industri pelayanan kesehatan di Indonesia 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam menghasilkan limbah. Dalam 





langsung menghasilkan limbah  buangan dan sebagian dari itu merupakan 
limbah yang berbahaya. Dimana limbah tersebut membutuhkan penanganan 
khusus sebelum membuangnya ke lingkungan. Limbah yang dihasilkan dari 
kegiatan operasional Rumah Sakit Islam Faisal ada dua bentuk. Hal ini 
diungkapkan oleh Bapak Risal Haruna sebagai kepala Instalasi Sanitasi 
Lingkungan bahwa : 
“Di Rumah Sakit Islam Faisal dalam kegiatan operasionalnya itu 
menghasilkan dua jenis limbah, yaitu limbah cair dan limbah padat. Nah 
kalau limbah padat ada yang limbah medis dan non medisnya” 
 
Lebih lanjut lagi beliau menjelaskan bahwa : 
 
“Limbah cair yang dihasilkan dirumah sakit ini berupa limbah yang 
berasal dari semua air buangan termasuk tinja, air buangan dari kamar 
rumah sakit seperti kamar pasien, ruang operasi, kamar mandi, westafel, 
gizi dan laboratorium yang  mungkin mengandung mikroorganisme, 
bahan kimia beracun, radioaktif dan darah yang berbahaya bagi 
kesehatan. Mengenai limbah padat, ada medis dan non medis. Limbah 
medis berasal dari kegiatan medis yang terdiri dari limbah infeksius, 
limbah patologi, limbah benda tajam, limbah farmasi, dll. Kalau limbah 
non medis berasal dari dapur, perkantoran, taman, halaman dan yang 
tidak berkaitan dengan kegiatan medis” 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Rumah Sakit 
Islam Faisal menghasilkan dua jenis limbah yaitu limbah cair dan limbah padat. 
Limbah cair di Rumah Sakit Islam Faisal berasal dari semua air buangan 
termasuk tinja, limbah cair domestik yakni buangan dari kamar rumah sakit yang 
mungkin mengandung mikroorganisme, bahan kimia beracun, radioaktif dan 
darah yang berbahaya bagi kesehatan. Limbah cair yang mengandung kuman 
berbahaya, bahan beracun berasal dari WC, kamar mandi, westafel, tempat cuci 
seperti pencucian peralatan yang digunakan, laboratorium, gizi dan lain-lain. 





yang tidak sedap dan juga dapat dengan mudah menularkan penyakit. Maka 
diperlukan pengelolaan yang baik dan benar. Selain itu, Rumah Sakit Islam 
Faisal juga menghasilkan limbah padat yang terdiri dari limbah medis dan 
limbah non medis. Limbah medis yang terdiri dari limbah infeksius, limbah 
patologi, limbah benda tajam, limbah farmasi, limbah sitotoksis, limbah 
kimiawi, limbah radioaktif, limbah kontainer bertekan, dan limbah dengan 
kandungan berat yang tinggi. Limbah tersebut sangat berbahaya bagi kesehatan 
manusia jika dalam pengelolaannya tidak dilakukan dengan baik. Di Rumah 
Sakit Islam Faisal Limbah tersebut dikumpulkan dari kamar-kamar pasien, 
koridor dan nurse station menggunakan troli khusus yang tertutup. Limbah 
medis dipisahkan dengan limbah non medis karena penanganannya juga 
berbeda. Hal tersebut juga di ungkapkan oleh Bapak Risal Haruna sebagai 
kepala Instalasi Sanitasi Lingkungan bahwa : 
“Limbah medis dan non medis itu dipisahkan tempatnya, jadi dirumah 
sakit ini terdapat TPS atau tempat pembuangan sementara untuk limbah 
medis dan non medisnya dan disetiap tempat sampah memang sudah 
diberi label masing-masing baik limbah medis dan limbah non medisnya. 
Selain itu tempat sampah yang digunakan juga berbeda warnanya, warna 
kuning untuk sampah medis dan warna hitam untuk sampah non medis” 
 
Pemisahan limbah dapat dilakukan dengan memisahkan beberapa 
komponen dari sampah atau limbah sesuai dengan karakteristik yang dikehendaki. 
Pemisahan limbah juga dapat dilakukan dengan memisahkan limbah yang dapat 
dimanfaatkan kembali dan limbah yang tidak dapat dimanfaatkan kembali serta 
memisahkan limbah basah dan limbah kering, sehingga efektivitas dan efisiensi 
pengelolaan limbah dapat ditingkatkan. Lain halnya dengan limbah non medis. 





limbah yang tidak berkaitan dengan kegiatan medis. Di Rumah Sakit Islam Faisal, 
aktifitas kantor menghasilkan limbah kertas, taman dan halaman rumah sakit 
menghasilkan limbah dedaunan dan semua jenis dampah kering yang dihasilkan 
dan pengelolaan makanan dari dapur utama dan instalasi gizi yang paling banyak 
menghasilkan limbah. Hal tersebut diungapkan oleh Bapak Risal Haruna sebagai 
kepala Instalasi Sanitasi Lingkungan bahwa : 
“Di rumah sakit ini, dapur dan instalasi gizi yang paling banyak 
menghasilkan limbah, karena limbah cairnya memang cukup banyak, 
belum lagi limbah padat yang dihasilkan seperti sisa makanan. Walaupun 
sebenarnya setiap kegiatan operasional rumah sakit itu setiap harinya 
memang banyak menghasilkan limbah tapi menurut saya, limbah dari 
aktifitas kantorlah yang sedikit menghasilkan limbah yang hanya 
menghasilkan limbah kertas. Walaupun demikian, kami harus tetap 
mengelola limbah tersebut dengan benar agar lingkungan tetap bersih dan 
tidak tercemar” 
 
Kegiatan operasional rumah sakit sebagai pelayanan jasa kesehatan 
masyarakat, setiap harinya memang menghasilkan limbah dengan jumlah limbah 
yang cukup besar. Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa bagian 
dapur dan instalasi gizi yang paling banyak menghasilkan limbah. Limbah yang 
dihasilkan berupa limbah cair dan limbah padat. Limbah padat biasanya berasal 
dari sisa makanan yang tidak digunakan, contohnya sisa bahan nabati berupa kulit 
buah dan sayuran, bagian daun, batang dan akar. Limbah padat juga dapat berasal 
dari makanan yang tidak habis setelah disajikan. Sedangkan untuk limbah cair 
yang dihasilkan selama proses penngelolaan makanan yang umumnya masih 
banyak mengandung bahan-bahan organik kemudian dimanfaatkan oleh 





harus dikelola dengan baik dan benar agar tidak berpotensi untuk mencemari 
lingkungan.  
2) Pengelolaan Limbah Rumah Sakit Islam Faisal 
Menurut Widiastuti (2011), pelayanan kesehatan dikembangkan dengan 
terus mendorong peran serta aktif masyarakat termasuk dunia usaha. Usaha 
perbaikan kesehatan masyarakat terus dikembangkan antara lain melalui 
pencegahan dan pemberantasan penyakit menular, penyehatan lingkungan, 
perbaikan gizi, penyediaan air besih, penyuluhan kesehatan serta pelayanan 
kesehatan ibu dan anak. Sehubungan dengan hal tersebut, pengelolaan limbah 
rumah sakit merupakan bagian dari penyehatan lingkungan di rumah sakit juga 
mempunyai tujuan untuk melindungi masyarakat dari bahaya pencemaran 
lingkungan yang bersumber dari kegiatan operasional rumah sakit serta mencegah 
infeksi unsur yang terkait dengan penyelenggaraan kegiatan pelayanan rumah 
sakit. Limbah rumah sakit bila dalm pengelolaannya dilakukan dengan baik dan 
benar maka akan menjadi aman bagi lingkungan, sehingga bahaya yang tidak 
diinginkan bagi masyarakat pada umumnya dapat diatasi.  
a) Pengelolaan Limbah Cair 
Limbah rumah sakit yang dihasilkan dari kegiatan operasional Rumah 
Sakit Islam Faisal berupa limbah cair dan limbah padat baik itu medis maupun 
non medis. pengelolaan setiap limbah tersebut berbeda-beda, terkhusus lagi pada 
limbah medis karena sifatnya infeksius.  
Rumah Sakit Islam Faisal mengelola limbah cairnya dengan menggunakan 





Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) meliputi limbah yang berasal dari dapur, 
ruang perawatan/poliklinik, kamar mandi serta unit/instalasi lain yang ada di 
rumah sakit. Proses pengelolaan limbah cair di Rumah Sakit Islam Faisal 
menggunakan biofilter anaerob-aerob. Ini sesuai dengan hasil wawancara yang 
diungkapkan oleh bapak Risal Haruna sebagai kepala Instalasi Sanitasi 
Lingkungan bahwa : 
“limbah cair yang dihasilkan pengelolaaannya yaitu dengan 
menggunakan Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL). Dalam 
pengelolaanya ada yang namanya inlet, proses, dan outlet. Semua cairan 
yang keluar dari tempat atau ruangan penghasil limbah cair itu namanya 
inlet, kemudian diproses di IPAL nya yang terdapat enam bak 
penampungan untuk menyaring dan mengendapkan kotoran, setelah itu 
proses pengelolaan air limbahnya itu menggunakan biofilter anaerob-
aerob”  
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa di Rumah Sakit 
Islam Faisal, proses pengelolaan  air limbahnya menggunakan Instalasi 
Pengelolaan Air limbah dengan biofilter anaerob-aerob. Pertama, semua air 
limbah yang berasal dari aktivitas rumah sakit dialirkan ke bak inlet, bak inlet 
nama lain dari bak equalisasi. Bak ini berfungsi sebagai penampungan air sebelum 
dilakukan pengelolaan lebih lanjut.bak ini dimaksudkan untuk menangkap benda 
kasar yang mudah mengendap yang terkandung dalam air baku. Kemudian air 
limbah dialirkan melalui saringan (screen) untuk menyaring limbah yang masih 
berbentuk padat yang terbawa dalam aliran. Dengan demikian tidak mengganggu 
aliran dan dapat melndungi instalasi pengolahan dari kemungkinan penyumbatan 
peralatan pada unit-unit selanjutnya. Setelah melalui proses penyaringan, air 
limbah kemudian di alirkan ke bak pengendap awal, disini air limbah akan 





penampungan untuk menyaring dan mengendapkan kotoran. Selain itu, bak 
pengendapan juga berfungsi sebagai bak pengontrol aliran, serta bak pengurai 
senyawa organik yang berbentuk padatan, pengurai lumpur dan penampung 
lumpur. 
Zat organik yang ada dalam air limbah diurai oleh bakteri anaerobik atau 
fakultatif aerobic. Kemudian setelah beberapa hari, pada bagian permukaan media 
filter akan tumbuh lapisan film mikroorganisme. Mikroorganisme tersebut lah 
yang akan menguraikan zat organik yang belum sempat terurai pada bak 
pengendapan. Air limpasan dari reaktor biofilter anaerob di alirkan ke reaktor 
biofilter aerob. Didalam reaktor biofilter  aerob ini diisi dengan media dari bahan 
plastik tipe sarang tawon, sambil diberikan aerasi, atau dihembus dengan udara 
sehingga mikroorganisme yang ada akan menguraikan zat organik yang ada dalam 
air limbah serta tumbuh dan menempel pada permukaan media. Kemudian dari 
bak aerasi, air dialirkan ke bak pengendap akhir. Di Rumah Sakit Islam Faisal 
juga menyediakan sebuah kolam ikan percobaan air limbah yang dihasilkan 
sebelum dibuang kelingkungan. Hal ini juga diungkapkan oleh bapak Risal 
Haruna sebagai kepala Instalasi Sanitasi Lingkungan bahwa : 
“Dalam Instalasi Pengelolaan Air Limbah itu di Rumah sakit islam faisal 
juga menyediakan sebuah kolam ikan (kolam indikator) yang dimana air 
limbah yang sebelum dikeluarkan ke lingkungan itu harus melalui kolam 
indikator percobaan, jika ikannya tidak mati maka kemungkinan itu tdak 
berbahaya, tapi bukan cuma itu yang dijadikan patokan, kita juga 
melakukan pemeriksaan uji laboratorium. Karena setiap bulannya kita 
memang melakukan pemeriksaan dan bekerja sama dengan laboratorium 
dinas lingkungan hidup provinsi dari januari sampai sekarang dan 
sebelumnya kita bekerjasama dengan  Badan Teknik Kesehatan 
Lingkungan (BTKL) tapi setelah covid BTKL tidak menerima lagi dari 






Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa Rumah Sakit Islam 
Faisal menyediakan kolam ikan atau kolam indikator yang digunakan untuk 
mengetahui apakah limbah yang dihasilkan berbahaya atau tidak bagi lingkungan. 
Jika ikan yang berada didalam kolam indikator mati, maka kemungkinan air 
limbah tersebut berbahaya dan jika ikan tersebut tidak mati maka dapat dikatakan 
air limbah tersebut aman untuk dibuang ke lingkungan. Namun, pihak rumah sakit 
juga tidak menjadikan kolam indikator tersebut sebagai dasar atau patokan 
berbahaya atau tidaknya air limbah yang dihasilkan. Pihak rumah sakit juga 
melakukan uji laboratorium terhadap air limbah dengan bekerja sama dengan 
laboratorium dinas lingkungan hidup provinsi. Dengan begitu dapat diketahui 
bahwa air limbah sebelum dibuang kelingkungan bisa dipastikan tidak berbahaya 
lagi bagi masyarakat dan tidak lagi berpotensi untuk mecemari lingkungan sekitar. 
b) Pengelolaan Limbah Padat 
Limbah padat terdiri dari limbah medis dan limbah non medis. Limbah 
medis merupakan limbah yang dihasilkan dari tindakan diagnosis dan tindakan 
medis terhadap pasien. Semua jenis limbah dikumpulkan terlebih dahulu lama 
satu wadah. Dimana, rumah sakit telah menyediakan tempat sampah disetiap 
ruangan yang menghasilkan limbah serta diberi label keterangan untuk setiap jenis 
limbahnya agar tidak tercampur dengan limbah lain. Maka dari itu setiap harinya 
petugas kebersihan mengambil limbah-limbah tersebut dengan menggunakan troli 
khusus yang berwarna kuning untuk sampah medis. Setelah sampah tersebut 
sudah dikumpulkan, selanjutnya dibawa ke tempat penyimpanan sementara atau 





incenerator, maka pengelolaan limbah medisnya diserahkan kepada pihak ketiga 
atau pihak lain. Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh bapak Risal Haruna 
sebagai kepala Instalasi Sanitasi Lingkungan bahwa : 
“kita di Rumah sakit Islam Faisal itu memiliki incenerator tapi tdak 
beroperasi karena belum memiliki surat izin operasional jadi kita bekerja 
secara triparti yaitu bekerja sama dengan PT Primanru Jaya, kemudian 
PT Primanru jaya ini bekerja sama dengan pihak pemusnah limbah medis 
di Kima 10. Karena sekarang ini di sulawesi selatan sudah ada bantuan 
incenerator dari lingkungan hidup provinsi yang ada di Kima 10. Nah PT 
Primanru Jaya ini hanya mengangkut kemudian di bawa ke Kima 10 
untuk di musnahkan” 
 
Pengelolaan limbah medis padat di Rumah Sakit Islam Faisal bekerjasama 
dengan PT Primanru Jaya yang merupakan perusahaan pengumpul dan 
pengangkut limbah berbahaya dan beracun (limbah B3) yang telah memiliki izin 
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan serta Kementerian 
Perhubungan. Rumah sakit yang memiliki incenerator namun belum memiliki izin 
operasional dari Kementerian Lingkungan Hidup maka perlu menjalin kerjasama 
dengan perusahaan pengangkut dan penghancur limbah berbahaya dan beracun 
(limbah B3) sebagai syarat untuk menjaga izin operasional rumah sakit itu sendiri. 
Dampak negatif yang dihasilkan bila menggunakan incenerator yang tidak 
memenuhi syarat dasn cara pemasangan yang salah adalah polusi udara. Polusi 
udara dapat mencemari dan merugikan masyarakat yang bertempat tinggal 
disekitar rumah sakit. Masyarakat bisa saja terserang penyakit dan protes akan 
keberadaan incenerator dan bisa saja izin operasional rumah sakit tersebut dicabut. 
Berbeda dengan pengelolaan limbah medis, pengelolaan limbah non medis 
di Rumah Sakit Islam Faisal terdiri dari serangkaian tahapan yaitu tahap 





pengangkutan terakhir. Hal ini juga diungkapkan oleh bapak Risal Haruna sebagai 
Instalasi Sanitasi Lingkungan bahwa : 
“Untuk limbah padat Non medis pengelolaannya ada empat tahap yaitu 
penimbunan, penyimpanan sementara, Pengangkutan ke Tempat 
Penyimpanan Sementara (TPS), pengumpulan dan pengangutan akhir ke 
TPS Antang dan kita sudah bekerja sama dengan pemerintah kota jadi 
kalau sampah non medis itu diangkut setiap hari dengan truk tangkasaki 
dan dibuang di TPS yang ada di Antang” 
 
 Tempat penyimpanan sementara sampah medis sudah terpisah dengan 
sampah non medis. pengumpulan sampah dilakukan diruang penghasil sampah 
dan pengosongan bak sampah dilakukan setiap hari apabila bak sampah sudah 
terisi penuh. Tugas mengumpulkan biasanya dikerjakan oleh cleaning service. 
Proses pengangkutan dilakukan setiap hari karena permohonan dan permintaan 
dari pihak rumah sakit terkhusus lagi dari bagian Instalasi Sanitasi Lingkungan. 
Pengangkutan terakhir untuk sampah non medis tersebut dibawa ke TPS di 
Antang yang diangkut oleh petugas Dinas Kebersihan Kota Makassar.  
Pengelolaan sampah medis dan non medis rumah sakit memang sangat 
dibutuhkan bagi kenyamanan dan kebersihan lingkungan masyarakat dan rumah 
sakit itu sendiri, agar dapat mencegah timbulnya masalah kesehatan. Pengelolaan 
limbah merupakan upaya mengurangi volume bahaya limbah yang dihasilkan 
dengan upaya mengurangi limbah pada sumbernya. Di Rumah Sakit Islam Faisal, 
reduksi limbah pada sumbernya merupakan upaya yang pertama dilaksanakan 
yaitu dengan adanya Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) untuk mencegah 
dan mengurangi limbah yang dihasilkan dari kegiatan operasionalnya. Reduksi 
limbah pada sumbernya merupakan upaya mengurangi volume bahaya limbah 





Hukum lingkungan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 
tahun 2009, yang mengatur tentang bagaimana pengelolaan dan perlindungan 
lingkungan hidup dengan sistematis demi tercapainya kesinambungan lingkungan 
serta kesejahteraan manusia sebagai satu kesatuan dalam lingkungan. Selain itu, 
Undang-Undang Nomor 32 juga mengatur terkait upaya yang dapat melestarikan 
lingkungan secara berkelanjutan serta mencegah lingkungan. Undang-Undang 
Nomor 32 tahun 2009 pasal 68 berbunyi: 
“setiap orang yang melakukan kegiatan usaha berkewajiban; a. 
Memberikan informasi yang terkait dengan perlidungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup secara benar, akurat, terbuka, dan tepat waktu, b. 
Menjaga kerberlangsungan fungsi lingkungan hidup dan c. Menaati 
ketentuan tentang baku mutu lingkungan hidup dan/atau kriteria baku 
kerusakan lingkungan hidup.” 
 
Berdasarkan permasalahan lingkungan yang terjadi, maka terdapat ayat 
yang membehasa menegenai lingkungan merupakan sebuah perintah untuk 
menjaga lingkungan dan larangan untuk merusak lingkungan, sebagaimana dalam 
Q.S. Al-Qashash ayat 28:77 yang berbunyi: 
 
                       
                        
    
Terjemahannya: 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 






Dalam Tafsir Jalalayn karya Quraish Shihab, Q.S. Al-Qashash ayat 28:77 
ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan mausia bekerja dan berusaha untuk 
kepentingan urusan duniawi dan ukhrawi secara seimbang. Karena keduanya 
hendaknya berjalan dan diperhatikan secara seimbang. Islam juga 
mememrintahkan kepada manusia agar selalu berbuat baik terhadap sesamanya, 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada manusia. Kemudian Allah menutup 
ayat ini dengan larangan kepada manusia untuk membuat kerusakan , baik 
kerusakan untuk dirinya sendiri maupun kerusakan untuk lingkungan. Islam 
memerintahkan manusia untuk merawat dan mennjaga bumi dan seisinya dengan 
tidak merusaknya. Jika manusia merusak ekosistem bumi , maka derita dan petaka 
akan dialami oleh manusia itu sendiri dan Allah sangat membenci orang-orang 
yang membuat kerusakan. 
Tabel 4.1 
Jenis dan Pengelolaan Limbah  
No. Jenis Limbah Pengelolaan Limbah 
1. Limbah Cair : dari semua air 
buangan termasuk tinja, air 
buangan dari kamar rumah sakit 
seperti kamar pasien, ruang 
operasi, kamar mandi, westafel, 
gizi dan laboratorium yang  
mungkin mengandung 
mikroorganisme, bahan kimia 
beracun, radioaktif dan darah 
yang berbahaya bagi kesehatan. 
Pengelolaan semua limbah cair yang 
dihasilkan dari kegiatan operasional 
rumah sakit meggunakan Instalasi 
Pengelolaan Air Limbah (IPAL)  
dengan biofilter anaerob-aerob.  Di 
Rumah Sakit Islam Faisal juga 
menyediakan sebuah kolam ikan  
percobaan air limbah yang dihasilkan 
sebelum dibuang kelingkungan. 
2. Limbah Padat : limbah medis 
dan non medis. 
Pengelolaan limbah medis 
menggunakan incinerator oleh pihak 
ketiga yaitu PT Primanru Jaya 
sedangkan limbah non medisnya 
diangkut setiap hari ke TPS Antang 






2. Environmenal Cost Accounting di Rumah Sakit Islam Faisal 
Akuntansi lingkungan (Environmental Accounting atau EA) merupakan 
istilah yang berkaitan dengan dimasukkannya biaya lingkungan (Environmental 
cost) kedalam praktek akuntansi perusahaan atau pemerintah. Implementasi 
akuntansi ditujukan untuk menghasilkan informasi yang berkaitan dengan 
lingkungan. Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan dalam hal 
ini rumah sakit adalah dengan dilakukannya pengelolaan limbah yang dihasilkan 
dari kegiatan operasional rumah sakit dengan secara sistematis akan menimbulkan 
biaya dari proses pengelolaan tersebut, sehingga perusahaan melakukan 
pengalokasian biaya dalam pencatatan laporan keuangan perusahaannya. Biaya 
lingkungan adalah biaya yang terjadi akibat adanya kualitas lingkungan yang 
rendah, berhubungan dengan kerusakan lingkungan sebagai akibat dari kegiatan 
operasional yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu 
lely selaku Kasie Akuntansi dan Verifikasi : 
“Biaya lingkungan merupakan biaya yang timbul dari kegiatan 
operasional rumah sakit yang bertujuan untuk mengelola dan mencegah 
terjadinya kerusakan lingkungan disekitar rumah sakit” 
 
Biaya lingkungan menurut pihak rumah sakit merupakan biaya yang 
muncul dari kegiatan operasional rumah sakit yang bertujuan untuk mengelola 
dan mencegah terjadinya kerusakan lingkungan baik itu limbah maupun taman. 
Biaya ini dikeluarkan jika terjadi kerusakan lingkungan dan untuk mencegah 





lingkungan bagi rumah sakit mendorong kemampuan untuk meminimalisasi 
persoalan lingkungan yang dihadapinya. 
1) Pengidentifikasian Biaya Lingkungan Rumah Sakit Islam Faisal 
Pengidentifikasian merupakan tahap awal dari tahapan siklus akuntansi, 
yaitu dengan melakukan identifikasi terhadap transaksi-transaksi bisnis yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu. Rumah sakit memiliki 
tanggungjawab untuk mengatasi masalah limbah yang dihasilkan dari kegiatan 
operasional rumah sakit yaitu dengan dilakukannya pengelolaan limbah. Dalam 
proses pengelolaan limbah rumah sakit secara sistematis akan memerlukan biaya, 
dengan adanya biaya tersebut maka rumah sakit harus mengidentifikasi biaya-
biaya yang dikeluarkan sehingga rumah sakit dapat mengalokasikan nilai biaya 
tersebut dalam pencatatan keuangannya. 
Rumah Sakit Islam Faisal mengidentifikasi semua kegiatan medis yang 
berpotensi menimbulkan pengaruh lingkungan dan mengalokasikan biaya untuk 
pengelolaan lingkungannya. Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Lely selaku kasie 
akuntansi dan verifikasi bahwa: 
“Rumah sakit Islam Faisal mengidentifikasi semua kegiatan operasional 
rumah sakit baik itu kegiatan medis dan non medis yang berpotensi untuk 
menghasilkan limbah yang dapat berdampak negatif terhadap lingkungan 
dan kemudian mengalokasikan biaya untuk pengelolaan lingkungannya.” 
 
Lebih lanjut lagi beliau menjelaskan bahwa: 
“Mengenai biaya yang dikeluarkan oleh rumah sakit terkait pengelolaan 
limbahnya itu ada beberapa biaya seperti biaya IPAL atau pengelolaan 
air limbah itu sendiri, biaya pengerjaan drainase, biaya retribusi sampah, 
biaya pengangkutan sampah medis, biaya cleaning service, dan biaya 
listrik. Tetapi biaya listrik disini di akumulasikan kedalam biaya listrik 
secara keseluruhan di rumah sakit ini secara umum, karena memang tdak 





Bapak Risal Haruna sebagai Kepala Instalasi Sanitasi Lingkungan juga 
mengatakan bahwa: 
“Kami selaku pihak rumah sakit telah mengidentifikasi biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk pengelolaan limbah, diantaranya ada biaya 
pengangkutan sampah medis B3 oleh perusahaan pihak ketiga setiap 
bulannya dikarenakan karena pihak rumah sakit belum mengantongi 
surat izin mesin incenerator, selain itu ada juga biaya uji laboratorium 
untuk pengecekan mutu air limbah, biaya pemeliharaan alat, sistem, 
peralatan dan saluran IPAL, kemudian ada biaya listrik, tapi kalau biaya 
listrik itu diakumulasikan kedalam biaya listrik secara keseluruhan”  
 
Tabel 4.2 
Biaya Terkait Pengelolaan Limbah Medis RS Islam Faisal Makassar 
 
Limbah Cair Limbah Padat 
 Biaya pemeriksaan mutu air limbah 
secara kimia 
 Biaya pemeliharaan saluran IPAL 
 Biaya rehabilitasi IPAL 
 Biaya pemeliharaan instalasi pipa air 
limbah 
 Biaya pemeliharaan bak kontrol dan 
bak pengendapan 
 Biaya pemeliharaan kolam ikan (bak 
indikator) 
 Biaya alat kebersihan 
 Biaya lain-lain 
 Biaya kantong plastik besar 
 Biaya troli sampah 
 Biaya tempat sampah 
 Biaya pemeliharaan TPS 
 Biaya pengangkutan limbah 
medis dan non medis oleh pihak 
ketiga 
 Biaya lain-lain 
 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, Rumah Sakit 
Islam Faisal telah melakukan pengidentifikasian terkait biaya yang dikeluarkan 
dalam pengelolaan limbahnya. Karena tidak adanya standar yang mengatur secara 
khusus mengenai perlakuan biaya yang telah dikeluarkan untuk pengelolaan 
limbah terkait lingkungan maka pengidentifikasian disesuaikan dengan kebijakan 





tersebut akan bermanfaat dan memudahkan pihak rumah sakit dalam menyajikan 
laporan keuangannya sebagai bentuk pertanggungjawaban rumah sakit. Rumah 
Sakit Islam Faisal telah melakukan pengidentifikasian biaya yang timbul selama 
proses pengelolaan limbah medis, namun belum diklasifikasikan secara spesifik 
karena pengidentifikasian biaya dilakukan masih bedasarkan jenis kegiatannya. 
Dari tabel 4.1 terkait biaya-biaya lingkungan, maka selanjutnya peneliti mencoba 
mengklasifikasikan komponen biaya lingkungan Rumah Sakit Islam Faisal 
Makassar berdasarkan teori Hansen dan Mowen (2009) yaitu: 
Tabel 4.3 
Pengklasifikasisan Biaya Menurut Hansen dan Mowen 
 
No. Teori Hansen dan Mowen RS Islam Faisal Makassar 
1. Biaya Pencegahan (prevention cost) 
yaitu Biaya pencegahan (prevention 
cost) adalah biaya-biaya untuk 
aktivitas yang dilakukan untuk 
mencegah diproduksinya limbah 
atau sampah yang dapat merusak 
lingkungan 
- Biaya pemeliharaan saluran IPAL 
- Biaya pemeliharaan instalasi pipa 
air limbah 
- Biaya pemeliharaan bak kontrol 
dan bak pengendapan 
- Biaya pemeliharaan kolam ikan 
(bak indikator) 
- Biaya lain-lain 
2. Biaya deteksi (detection cost) 
adalah biaya-biaya untuk aktivitas 
yang dilakukan untuk menentukan 
bahwa produk, proses, dan aktivitas 
lain di perusahaan telah memenuhi 
standar lingkungan yang berlaku 
atau tidak 
- Biaya pemeriksaan mutu air limbah 
secara kimia 
- Biaya pengangkutan limbah medis 
dan non medis oleh pihak ketiga 
 
 
3. Biaya kegagalan internal (internal 
failure cost) adalah biaya-biaya 





untuk aktivitas yang dilakukan 
karena produksinya limbah dan 
sampah, tetapi tidak dibuang ke 
lingkungan luar 
- Biaya troli sampah 
- Biaya tempat sampah 
- Biaya pemeliharaan TPS 
- Biaya rehabilitasi IPAL 
 
4. Biaya kegagalan eksternal (external 
failure cost) adalah biaya-biaya 
untuk aktivitas yang dilakukan 
setelah melepas limbah atau 
sampah ke dalam lingkungan 
Belum ada biaya yang dikeluarkan 
oleh Rumah Sakit Islam Faisal 
terkait biaya kegagalan eksternalnya 
2) Pengakuan Biaya Lingkungan Rumah Sakit Islam Faisal 
 Elemen biaya yang sudah diidentifikasi akan diakui sebagai rekening dan 
diakui sebagai biaya pada saat telah menerima manfaat dari jumlah nilai yang 
telah dikeluarkan untuk pembiayaan lingkungan tersebut. Rumah Sakit Islam 
Faisal mengakui setiap biaya-biaya yang terkait dengan kegiatan operasional 
rumah sakit sudah menggunakan metode accrual basis. Seperti halnya yang di 
ungkapkan oleh bapak Risal Haruna sebagai kepala Instalasi Sanitasi Lingkungan 
bahwa: 
“Pada saat pegangkutan limbah itu kita belum bayar, jadi kita bayar itu 
setelah mendapatkan bukti manifest lembar ke tujuh bahwa limbah 
tersebut betul-betul sudah dimusnahkan. Sebelum tanggal 1 agustus 2020 
itu kita masih menggunakan manifest manual. Tapi mulai tanggal 1 
agustus kemarin kita sudah menggunakan manifest dengan sistem online. 
Jadi kita menginput datanya pada akun Siraja, jadi bukti dari 
pengangkutan limbah sampai pada pemusnahan limbah itu sudah 
menggunakan sistem online yang berada dibawa pengawaan Menteri 
Lingkungan Hidup sehingga kita bisa tahu betul bahwa limbah tersebut 
betul-betul sudah dikelola dengan baik sebagaimana mestinya.” 
 






“diakui sebagai biaya apabila sudah mendapatkan manfaat meskipun 
kasnya belum dikeluarkan. Itu artinya dek Rumah Sakit Islam Faisal 
menggunakan metode Accrual Basis dimana pengakuan dilakukan saat 
sudah mendapatkan manfaat walaupun belum dibayarkan secara tunai. 
Seperti halnya pada saat pengangkutan limbah oleh PT Primanru Jaya, 
kami sudah mengakui sebagai biaya meski baru dibayarkan setelah 




Biaya pengangkutan limbah  Rp. xxx 
   Utang limbah   Rp. xxx 
Mendapat bukti: 
Utang limbah   Rp.xxx 
Bank    Rp.xxx 
 
Pada saat pengangkutan limbah medis oleh pihak ketiga PT Primanru 
Jaya, pihak rumah sakit mengakui biaya pengangkutan limbah tersebut sebagai 
utang. Setelah rumah sakit mendapatkan bukti bahwa limbah medis telah dikelola 
dan dihancurkan oleh pihak terkait, barulah biaya limbah akan dibayarkan melalui 
bank. Hal ini berarti bahwa Rumah Sakit Islam Faisal mengakui adanya biaya 
setelah mendapatkan manfaat dari proses pengelolaan limbah tersebut. Metode 
pengakuan biaya yang digunakan oleh Rumah Sakit Islam Faisal disebut Accrual 
Basis. Hal ini telah sesuai dengan metode pengakuan biaya menurut Kerangka 
Dasar Penyusunan Laporan Keuangan bahwa beban diakui ketika beban tersebut 
telah terjadi walaupun perusahaan belum mengeluarkan kas untuk mengelola 
lingkungan. Pengakuan biaya dari proses pengelolaan limbah dinyatakan dalam 
satuan rupiah dan dicantumkan kedalam laporan operasional rumah sakit, 





dibandingkan dan dapat dipahami oleh pengguna laporan keuangan. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah 2:282 yang berbunyi: 
                         
                       
                                   
                              
                             
                        
                             
                           
                        
                            
             
Terjemahannya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 





akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia 
sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan 
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu.” 
 
Dalam Tafsir Jalalayn karya Quraish Shihab, Q.S Al-Baqarah 2:282 ini 
menjelaskan bahwa dalam bermualah seperti jual beli, utang-piutang, atau sewa 
menyewa ataupun sebagainya, baiknya menuliskan setiap transaksi yang terjadi 
untuk menjaga harta serta dapat mencegah pertengkaran yang mungkin saja 
terjadi kedepannya. Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa kita sebagai umat 
manusia yang beriman diperintahkan oleh Allah swt dalam bermuamalah bahwa 
jika kita melakukan transaksi secara tidak tunai, hendaklah kita menulisnya agar 
lebih jelas sehingga dapat menjaga jumlah dan batas waktu muamalah tersebut. 
Selain itu, dengan adanya catatan transaksi tersebut maka tidak ada keraguan 
didalamnya dan informasi tersebut dianggap akurat. 
3) Pengukuran Biaya Limbah Rumah Sakit Islam Faisal 
Pengukuran lebih berhubungan dengan masalah penentuan jumlah rupiah 





biaya terkait pengelolaan limbah adalah berdasarkan per kilogram limbah yang 
dihasilakan dan kemudian diolah menggunakan satuan moneter, dengan 
menentukan besarnya jumlah rupiah yang harus dibayarkan. Pengukuran 
dilakukan agar perusahaan dapat mengalokasikan pembiayaan sesuai dengan 
kondisi perusahaan yang bersangkutan, karena setiap perusahaan memiliki standar 
pengukuran yang berbeda-beda. Bapak Risal Haruna sebagai kepala Instalasi 
Sanitasi Lingkungan mengungkapkan bahwa: 
“Anggaran pengelolaan limbah rumah sakit tiap tahunnya mengacu pada 
realisasi anggaran sebelumnya, karena tiap tahunnya itu hampir sama 
jumlah anggarannya. Contoh biaya yang dianggarkan utnuk pengelolaan 
limbah medis Rumah Sakit Islam Faisal biaya pengangkutan limbah medis 
oleh pihak ketiga dengan tarif yang disepakati Rp. 31.000/kg dengan 
estimasi limbah sekitar 1 ton perbulannya. Jadi ada sekitar 31 juta biaya 
yang harus dikeluarkan untuk biaya pengangkutan sampah medis, dan 
untuk sampah non medis memang ditetapkan sebesar 4 juta perbulan yang 
harus dibayarkan. Karena sekarang ini sedang pandemi, rumah sakit juga 
menghasilkan limbah covid yang biaya pengangkutannya sebesar 
Rp.50.000/kg” 
 
Ibu Lely sebagai Kasie Akuntansi juga menjelaskan bahwa: 
“Dalam pengukuran biaya kita mengacu pada hasil realisasi anggaran 
periode sebelumya atau biasa disebut historical cost, jumlanya sedikit 
berbeda tetapi tidak jauh berbeda dengan realisasi anggaran periode 
sebelumnya” 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Rumah Sakit 
Islam Faisal dalam mengukur biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan limbah 
menggunakan satuan moneter yang mengacu pada hasil realisasi anggaran periode 
sebelumnya dan sebesar kos yang dikeluarkan. Pihak Rumah Sakit Islam Faisal 
mengasumsikan bahwa realisasi anggaran periode sebelumnya merupakan 
pelajaran dan pengalaman yang valid untuk dijadikan sebagai acuan dalam 





lingkungan dalam periode selanjutnya. Historical cost merupakan biaya yang 
dikeluarkan dan diambil dari realisasi anggaran periode sebelumnya. Kerangka 
Dasar PSAK Tahun 2015 paragraf 101, menjelaskan bahwa dasar pengukuran 
yang lazimnya digunakan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan adalah 
biaya historis (historical cost). Namun sampai saat ini belum ada standar 
pengukuran yang baku mengenai biaya lingkungan dalam hal ini biaya 
pengelolaan limbah, sehingga pengukuran biaya lingkungan lebih berdasarkan 
pada kebijakan yang diterapkan dan ditetapkan oleh perusahaan itu sendiri. 
4) Penyajian Biaya Lingkungan Rumah Sakit Islam Faisal 
Dalam PSAK Tahun 2015 Nomor 1 paragraf 15, menjelaskan bahwa 
laporan keunagan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan, 
dan arus kas entitas. Penyajian yang wajar diartikan sebagai penyajian secara jujur 
dampak dari transaksi, peristiwa lain dan kondisi sesuai dengan definisi dan 
kriteria pengakuan aset, liabilitas, penghasilan dan beban yang diatur dalam 
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Penyajian biaya 
terkait biaya lingkungan dalam laporan keuangan dapat dilakukan dengan nama 
yang berbeda, karena tidak belum ada ketentuan baku untuk nama rekening untuk 
alokasi pembiayaan lingkungan. Terkait penyajian biaya lingkungan ibu Lely 
sebagai Kasie Akuntansi dan Verifikasi mengungkapkan bahwa: 
“Mengenai biaya pengelolaan limbah di Rumah Sakit Islam Faisal kami 
menyajikan secara bersama-sama kedalam satu laporan keuangan. Alokasi 
biaya lingkungan dimasukkan ke dalam biaya yang berhubungan dengan 
biaya pengelolaan limbah umum lainnya. Karena dirumah sakit ini belum 
ada penyajian khusus terkait biaya lingkungan maka biayanya disajikan 






Berdasarkan hasil wawancara tersebut,  dapat diketahui bahwa Rumah 
Sakit Islam Faisal menyajikan biaya lingkungan bersamaan dengan biaya yang 
terkait dengan pegelolaan limbahnya. Karena Rumah Sakit Islam Faisal belum 
memiliki laporan khusus mengenai laporan biaya lingkungan maka penyajianya 
dilakukan bersama sebagai sub-sub biaya operasional. Dengan begitu, akan 
memudahkan para pembaca laporan keuangan untuk memahami dan 
membandingkan kinerja yang dicapai. Oleh karena itu pihak rumah sakit memang 
perlu untuk membuat akun khusus terkait biaya lingkungan didalam laporan 
keuangannya, agar supaya memudahkan dalam menelusuri setiap biaya yang 
dikeluarkan dan nantinya diharapkan pihak pembaca atau pengguna laporan 
keuangan baik pihak internal maupun pihak eksternal percaya bahwa rumah sakit 
telah mengelola limbahnya dengan baik yang ditunjukkan dengan adanya biaya 
khusus terkait biaya pengelolaan limbahnya. 
5) Pengungkapan Biaya Lingkungan Rumah Sakit Islam Faisal 
 Pengungkapan merupakan tahap akhir dari proses akuntansi. Aktivitas 
pengungkapan merupakan transparansi suatu entitas kepada publik. Selain itu, 
pengungkapan membeikan informasi yang bermanfaat yang tidak adapa 
dijelaskan dengan data keuangan. Terkait dengan biaya lingkungan yang 
dilakukan oleh rumah sakit, memang belum ada aturan baku serta standar khusus 
yang mengatur tentang pengungkapannya. Namun akan lebih baik jika rumah 
sakit memilih untuk mengungkapkannya. 
 Pengungkapan dalam akuntansi merupakan pengungkapan jenis suka rela. 





transaksi yang dilakukan, sehingga akan memberi informasi yang berguna bagi 
stakeholders, terlebih dalam laporan keuangan yang disajikan. Ibu Lely selaku 
Kasie Akuntansi dan Verifikasi mengungkapkan bahwa: 
 “Terkait biaya lingkungan itu sendiri, belum diungkapkan secara khusus 
dalam Catatan Atas Laporan Keuangan rumah sakit. Namun kami pihak 
rumah sakit telah menyajikan biaya-biaya terkait pengelolaan limbah dari 
kegiatan operasinal rumah sakit dan biaya ini harus diungkapkan kedalam 
laporan operasional rumah sakit.” 
 
 Kegiatan pengungkapan merupakan benntuk pennyempurnaan dalam 
proses akuntansi. Pengungkapan (disclosure) memiliki arti tidak menutupi atau 
meneyembunyikan. Rumah Sakit Islam Faisal mengungkapkan biaya terkait 
pengelolaan limbahnya kedalam laporan operasional rumah sakit. Meskipun 
pengungkapan biaya lingkungan tersebut belum secara spesifik atau memiliki 
akun dan laporan khusus namun diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui 
transaksi yang terjadi selama kegiatan pengelolaan limbah rumah sakit. Dengan 
adanya pengungkapan oleh rumah sakit, maka dapat meningkatkan kepercayaan 
bahwa pihak Rumah Sakit Islam Faisal telah mengelola limbahnya dengan baik 
yang ditunjukkan dengan adanya biaya khusus terlkait pengelolaan limbah. 
Dengan begitu akan memudahkan untuk mengetahui kinerja dan 
pertanggungjawaban rumah sakit terhadap lingkungannya. 
3. Penerapan Environmental Cost Accounting dalam Upaya Pencegahan 
Limbah Medis Berbasis Metafora Amanah 
Lingkungan adalah salah satu bagian terpenting dari bumi ini, lingkungan 
sangat berperan penting bagi kelangsungan hidup dan bagi semua makhluk yang 





makhluk hidup akan kesulitan untuk hidup karena lingkungan juga adalah tempat 
tinggal bagi hewan dan untuk mencari makan. Selain itu, lingkungan yang penuh 
dengan pepohonan dan tumbuhan juga dapat mengurangi terjadinya bencana 
alam, maka dari itu kita harus menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungan 
agar ekosistem lingkungan tetap terjaga dan terhindar dari bencana serta 
kerusakan lingkungan yang dapat merugikan banyak pihak. Namun, manusia 
memiliki kecenderungan merusak ekosistem alam.  Sebagaimana dalam firman 
Allah Q.S. Ar-Ruum 30:41 yang berbunyi: 
                          
        
Terjemahnya: 
“telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
 
Dalam Tafsir Jalalayn karya Quraish Shihab, Q.S. Ar-Ruum 30:41 ini 
menjelaskan bahwa telah nampak kerusakan akibat perbuatan buruk manusia, 
sehingga Allah menghadirkan nikmat dengan musibah dan memberikan sebagian 
hukuman agar manusia kembali sadar untuk tidak merusak alam termasuk 
lingkungan dan mengganggap bahwa keberadaan lingkungan itu sangatlah 
penting. Mengingat bahwa keberadaan lingkungan yang sehat sangat penting, 
maka sudah sewajarnya kita sebagai manusia harus bertanggungjawab dalam 
menjaga kelestarian lingkungan hidup agar kualitas lingkungan tidak menurun. 





menjaga dan melestarikan lingkungan, sebagaimana yang telah dijelaskan Allah 
swt Q.S. Al-Baqarah 2:30 yang berbunyi: 
 
                            
                       
     
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal 
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui." 
 Dalam Tafsir Jalalayn karya Quraish Shihab, Q.S. Al-Baqarah 2:30 ini 
menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan manusia dan menempatkan dibumi 
sebagai khalifah yang mengemban amanah untuk menjaga alam beserta isinya dan 
tidak merusaknya. Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa kita sebagai manusia 
diciptakan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi ini yang diberikan 
kepercayaan dan amanat oleh Allah untuk menjaga dan memelihara alam semesta 
serta tidak merusak ciptaan yang ada didalamnya dan amanat tersebut harus di 
jalankan sebagai bentuk ibadah kita kepada Allah swt karena Allah telah 
memberikan nikmat dan kehidupan untuk seluruh makhluk yang ada di muka 
bumi ini. Rumah Sakit Islam Faisal yang merupakan pelayanan jasa kesehatan 





Islam Faisal mengemban amanat untuk mengelola limbahnya dengan baik agar 
tidak merusak lingkungan. Ibu Lely selaku Kasie Akuntansi dan verifikasi 
mengungkapkan bahwa: 
“Akuntansi Lingkungan jika diterapkan di Rumah Sakit itu sangat baik. 
apalagi ini Rumah sakit dimana kita memiliki niat untuk menyembuhkan 
orang yang berada dalam masalah atau sakit. Dengan memiliki lingkungan 
yang baik maka secara tidak langsung dapat mempengaruhi kesehatan 
pasien yang ada di rumah sakit dan lingkungan yang ada disekitar rumah 
sakit tidak terganggu karena kami sudah melakukan pengelolaan limbah 
sesusai dengan standar operasional. kami pihak rumah sakit juga telah 
mengelolah semua limbah yang dihasilkan dari kegiatan operasional 
rumah sakit dengan baik, dan kami juga sudah menyediakan tempat 
penampungan untuk limbah medis dan non medisnya hingga batas waktu 
tertentu yang selanjutnya diangkut oleh pihak ketiga.” 
 
Kemudian dilanjutkan dengan pernyataan Bapak Risal Haruna selaku 
kepala Instalasi Sanitasi Lingkungan bahwa: 
“Kita sudah menjaga kebersihan dengan baik karena dirumah sakit itu 
kebersihan yang paling utama dan paling penting. Di rumah sakit ini 
cleaning servisnya sekitar 47 orang yang setiap hari bertugas 
membersihkan rumah sakit. Dan selama saya bekerja di rumah sakit ini, 
Alhamdulillah tidak ada keluhan dari masyarakat terkait limbah yang 
dihasilkan dari kegiatan operasional rumah sakit. Dan Alhamdulillah 
selama saya bekerja disini, tidak ada keluhan dari masyarakat yang tinggal 
disekitar rumah sakit terkait limbah yang dihasilkan dari kegiatan 
operasional rumah sakit.” 
 
Hal ini juga didukung oleh pernyataan Ibu Musdalifah yang tinggal 
disekitar Rumah Sakit Islam Faisal bahwa: 
“Menurut saya sampah yang dihasilkan Rumah Sakit Faisal itu sudah 
dikelola dengan baik, jadi lingkungan disekitar tempat tinggal juga aman-
aman saja dan saya juga tidak merasa terganggu karna bau dari sampah 
juga tidak tercium sampai dirumah karena setiap hari memang sampahnya 
diangkut oleh mobil tangkasaki” 
 
Pernyataan yang juga mendukung hal tersebut disampaikan oleh Bapak 





“Alhamdulillah selama saya tinggal disini, lingkungan disini aman-aman 
saja karna limbah rumah sakit sudah dikelola dengan baik. Sudah 
sepatutnya memang rumah sakit bertanggungjawab untuk mengelola 
limbahnya dengan baik agar lingkungan disekitar tempat tinggal dan 
rumah sakit tidak tercemar. Bukan hanya pihak rumah sakit, kami juga 
sebagai masyarakat yang tinggal disini juga seharusnya memang menjaga 
lingkungan agar tidak ada dampak negatif yang dapat merusak lingkungan 
dan merugikan kita semua” 
 
Masyarakat merupakan salah satu unsur penting dalam keberlanjutan 
kegiatan operasional rumah sakit. Dapat diketahui bahwa dalam menjalankan 
usaha korporat perlu memperhatikan masyarakat sekitar yang secara tidak 
langsung memberikan perhatian dengan adanya keberadaan rumah sakit. Sehingga 
rumah sakit juga perlu memperhatikan keberadaan masyarakat sekitar, melalui 
interaksi rumah sakit dapat mengetahui dan mengenali masyarakat di sekitarnya. 
Menyadari bahwa masyarakat sekitar merupakan salah satu stakeholder penting 
bagi perusahaan, karena dukungan masyarakat sekitar sangat diperlukan bagi 
keberadaan, kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan. Untuk 
mencegah respon masyarakat yang negatif, perusahaan membutuhkan adanya 
interaksi untuk dapat menyelaraskan atau beradaptasi dengan masyarakat seperti 
mengetahui apa masalah bagi masyarakat melihat keberadaan perusahaan 
disekitarnya dan bagaimana perusahaan bertanggung jawab terhadap hal tersebut.  
Dengan adanya masyarakat disekitar rumah sakit, maka dapat 
meningkatkan profit rumah sakit dan produktivitasnya, tanpa mengabaikan 
tanggungjawabnya dengan mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan 
rumah sakit itu sendiri. Hal ini sesuai dengan konsep triple bottomline, dimana 
profit merupakan unsur terpenting bagi perusahaan yang memungkinkan untuk 





merupakan salah satu stakeholder penting bagi perusahaan, karena dukungan 
masyarakat sangat diperlukan bagi keberadaan, perkembangan, dan keberlanjutan 
hidup perusahaan. Salah satu bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap 
masyarakat yaitu dengan tidak merusak lingkungannya. Karena jika lingkungan 
tercemar, maka akan berimbas kepada kesehatan masyarakat. Apalagi rumah sakit 
merupakan unit pelayanan jasa kesehatan masyarakat yang seharusnya 
menciptakan lingkungan yang sehat dan aman bagi masyarakat dan bukan sebagai 
sumber penyakit. Oleh karena itu rumah sakit harus mengelola limbahnya dengan 
baik agar tidak mencemari lingkungan dan tidak menjadi sumber penyakit bagi 
masyarakat.  
Rumah sakit Islam Faisal merupakan perusahaan jasa pelayanan kesehatan 
masyarakat yang berlokasi ditengah-tengah pemukiman padat penduduk dan 
sangat berpotensi untuk menghasilkan limbah yang mungkin berbahaya bagi 
masyarakat dan lingkungan tempat rumah sakit tersebut beroperasi. Pencemaran 
lingkungan dan limbah produksi merupakan salah satu dampak negatif dari 
kegiatan operasional rumah sakit, oleh karena itu rumah sakit perlu mengelola 
limbah yang dihasilkan agar limbah tersebut tidak merusak lingkungan. Rumah 
sakit harus menyadari bahwa pentingnya menjaga dan memelihara lingkungan 
sebagai bentuk tanggungjawab rumah sakit secara vertikal kepada Allah swt yang 
menciptakan seluruh alam semesta beserta isinya dan sebagai bentuk 
tanggungjawabnya kepada sesama makhluk hidup baik itu manusia/masyarakat, 
hewan, maupun lingkungan. Apalagi Rumah Sakit Islam Faisal memiliki motto 





Rumah Sakit Islam Faisal dalam memberikan jasa pelayanan Kesehatan 
masyarakat selalu memberikan yang terbaik dan bekerja semata-mata hanya 
mencari keridhoan Allah swt bukan dengan maksud dan tujuan lain seperti 
memperoleh kedudukan dan mencari kekayaan, melainkan bekerja dengan rasa 
tanggung jawab. Sehingga salah satu tanggungjawab rumah sakit yaitu harus 
betul-betul mengelola limbahnya dengan baik agar tidak ada pihak yang 
dirugikan. Dalam melakukan proses pengelolaan limbah, maka rumah sakit akan 
mengeluarkan biaya-biaya terkait biaya pengelolaan limbah baik medis maupun 
non medis. Dengan adanya biaya tersebut maka rumah sakit perlu menerapkan 
akuntansi lingkungan sebagai kontrol tanggungjawab rumah sakit terhadap 
lingkungan.  
Penerapan akuntansi biaya lingkungan bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar biaya lingkungan yang dikeluarkan dalam mengelola limbah 
tersebut dengan menggunakan sistem akuntansi sehingga dapat meminimalkan 
biaya yang dikeluarkan dan dapat mengontrol tanggungjawab perusahaan dalam 
menjaga lingkungan disekitarnya. Seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak 
Risal Haruna sebagai kepala Instalasi Sanitasi Lingkungan bahwa: 
“Anggaran pengelolaan limbah rumah sakit tiap tahunnya mengacu pada 
realisasi anggaran sebelumnya, karena tiap tahunnya itu hampir sama 
jumlah anggarannya. Contoh biaya yang dianggarkan utnuk pengelolaan 
limbah medis Rumah Sakit Islam Faisal yaitu biaya pengangkutan limbah 
medis oleh pihak ketiga dengan tarif yang disepakati Rp. 31.000/Kg 
dengan estimasi limbah sekitar 1 ton perbulannya. Jadi ada sekitar 31 juta 
biaya yang harus dikeluarkan untuk biaya pengangkutan sampah medis, 
dan untuk sampah non medis memang ditetapkan sebesar 4 juta perbulan 
yang harus dibayarkan. Karna pandemi sekarang ini, rumah sakit juga 








Deskripsi Tarif Pengelolaan Limbah 
 
  No. Deskripsi Limbah Tarif (Rp) 
1. Limbah Medis Rp. 31.000/Kg 
2. Limbah Non medis Rp. 4.000.000/Bln 




 2 Ton × 31.000/Kg = Rp. 62.000.000/bln 
Alokasi biaya limbah terhadap produk atau proses produksi dapat 
memberikan manfaat motivasi manager atau bawahannya untuk menekan polusi 
sebagai akibat dari proses produksi tersebut. Merujuk dari hasil wawancara oleh 
kepala Instalasi Sanitasi Lingkungan bahwa akuntansi biaya lingkungan di Rumah 
Sakit Islam Faisal telah sesuai dengan Standar Prosedur Operasional (SPO) 
pengelolaan limbah medis dan non medis pada poin ke enam yaitu Menimbang 
sampah dan catat di kartu control yang telah disediakan.  
Jika dikaitkan dengan konsep amanah, Rumah Sakit Islam Faisal telah 
melakukan kegiatan operasionalnya terkait pengelolaan limbahnya sesuai dengan 
Standar Prosedur Operasional (SPO) yang berlaku. Dalam pengelolaan 
limbahnya, Rumah Sakit Islam Faisal mengeluarkan biaya untuk memaksimalkan 
pengelolaan limbahnya agar lingkungan rumah sakit dan lingkungan masyarakat 
tidak rusak dan mengakibatkan pencemaran lingkungan akibat limbah yang 
dihasilkan. Dengan adanya biaya yang dikeluarkan terkait pengelolaan limbah 
maka Rumah Sakit Islam Faisal juga telah menerapkan akuntansi lingkungan 





pengungkapan biaya lingkungan. Sampai sekarang ini belum ada aturan baku 
mengenai perlakuan akuntansi biaya lingkungan, jadi penerapannya masih 
berdasar pada kebijakan yang diterapkan oleh rumah sakit. Meskipun demikian, 
rumah sakit tetap berpegang teguh dengan motto rumah sakit yaitu “Ihsan dalam 
pelayanan, bekerja sebagai ibadah” yang dimaknai bahwa Rumah Sakit Islam 
Faisal dalam memberikan jasa pelayanan Kesehatan masyarakat selalu 
memberikan yang terbaik dan bekerja semata-mata hanya mencari keridhoan 
Allah swt bukan dengan maksud dan tujuan lain seperti memperoleh kedudukan 
dan mencari kekayaan, melainkan bekerja dengan rasa tanggung jawab. Sehingga 
salah satu tanggungjawab rumah sakit yaitu harus betul-betul mengelola 
limbahnya dengan baik agar tidak merusak ekosistem lingkungan, sehingga 
lingkungan tetap sehat dan aman bagi masyarakat. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Q.S. Al-Anfal 8:27 yang berbunyi: 
                        
 
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 
 
Dalam Tafsir Jalalayn karya Quraish Shihab, Q.S. Al-Anfal 8:27 ini 
dijelaskan bahwa wahai orang-orang yang beriman, percaya dan tunduklah kepada 
kebenaran. Allah tidak membenarkan ada orang dari kalangan kalian yang 





penentang kebenaran itu atau mengkhianati orang lain dalam soal pengambilan 
harta rampasan perang dan berpangku tangan enggan berjihad. Jangan pula kalian 
mengkhianati amanat orang lain sedangkan kalian memahami perintah dan 
larangan-Nya. Dalam ayat ini telah dijelaskan bahwa  Allah swt memerintahkan 
kepada seluruh umat manusia agar mereka menjalankan amanah yang telah 
diberikan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Allah, karena dalam islam 
semua yang dititipkan kepada manusia adalah amanah. Manusia diciptakan 
sebagai khalifah dimuka bumi ini yang mengemban amanah dari Allah untuk 
mengelola bumi termasuk isinya serta bertanggungjawab sesuai kedudukannya 



















Integrasi Konsep Metafora Amanah dalam Environmental Cost Accounting 
No. Konsep Metafora Amanah Realisasi pada Environmental Cost 
Accounting 
1. Pertanggungjawaban secara vertical  RSI Faisal menyediakan IPAL untuk 
mengelola limbah cair. Adapun 
biaya yang dikeluarkan : 
- Biaya pemeliharaan saluran 
IPAL 
- Biaya rehabilitasi IPAL 
- Biaya pemeliharaan instalasi 
pipa air limbah 
- Biaya pemeliharaan 
bakkontrol dan pengendapan 
- Biaya pemeliharaan kolam 
ikan (bak indikator) 
 RSI Faisal bekerja sama dengan 
pihak ketiga  PT Primanru Jaya 
untuk mengelola limbah padat. 
Adapun biaya yang dikeluarkan: 
- Biaya pengangkutan limbah 
medis dan non medis oleh 
pihak ketiga 
 
2. Pertangungjawaban secaraa horizontal Pihak RSI Faisal melakukan pengolahan 
limbah demi menjaga hubungan baik 
dengan masyarakat serta lingkungan. 
Selain itu, dalam rangka menjaga 
lingkungan maka pengolahan limbah 
dilaksanakan sesuai dengan SPO rumah 
sakit. Adapun biaya yang dikeluarkan: 
- Biaya alat kebersihan 
- Biaya kantong plastik besar 
- Biaya troli sampah 
- Biaya tempat sampah 
- Biaya pemeliharaan TPS 








Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan yang telah dijabarkan pada 
bab sebelumnya, maka dalam penelitian skripsi ini dapat ditarik sebuah 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rumah Sakit Islam Faisal mengelola limbahnya dengan menggunakan 
konsep reduksi pada sumbernya yang merupakan upaya mengurangi 
volume, konsentrasi, toksisitas dan tingkat bahaya limbah yang akan 
keluar ke lingkungan. Adanya mesin Instalasi Pengelolaan Air Limbah 
(IPAL) untuk mengelola limbah cair, yang akan mecegah dan mengurangi 
terjadinya limbah yang keluar dari proses produksi atau kegiatan 
operasional. Rumah Sakit Islam Faisal telah melakukan pengelolaan 
limbah medisnya dengan baik berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
2. Rumah Sakit Islam Faisal telah melakukan tahapan perlakuan akuntansi 
untuk biaya pengelolaan limbah yang dihasilkan dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya aktivitas pengidentifikasian, pengakuan, 
pengukuran, penyajian dan pengungkapan biaya lingkungan yang 
dilakukan oleh bagian kasie akuntansi dan verifikasi. 
3. Rumah Sakit Islam Faisal telah melakukan pengelolaan limbah sesuai 
dengan Standar Prosedur Operasional rumah sakit dan telah menjalankan 
amanah dalam pertanggungjawaban secara vertikal kepada Allah swt dan 





terbukti dengan adanya biaya IPAL, biaya alat kebersihan dan biaya 
pengangkutan limbah medis padat oleh pihak ketiga karena rumah sakit 
faisal belum memiliki izin operasional mesin incenerator. 
B. Keterbatasan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut diuraikan beberapa 
keterbatasan yang ditemui peneliti: 
1. Keterbatasan penelitian yang dialami peneliti selama proses penelitian ini 
yaitu belum adanya standar akuntansi yang khusus mengatur tentang 
akuntansi lingkungan dan biaya-biaya lingkungan sehingga informasi yang 
diberikan oleh pihak rumah sakit berdasarkan pada kebijakan yang 
ditetapkan di rumah sakit itu sendiri. 
2. Aksesibilas yang kurang terhadap dokumen-dokumen penunjang 
penelitian seperti laporan keuangan, rancangan anggaran biaya (RAB) dan 
lainnya yang kiranya bisa mendukung hasil penelitian ini. 
3. Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi sehingga cenderung 
mengurangi kualitas jawaban informan, dikarenakan ketatnya protokol 
kesehatan. 
C. Saran-Saran 
Peneliti menyadari bahwa dari hasil penelitian yang telah disimpulkan 
masih terdapat banyak kekurangan, namun peneliti mencoba untuk memberikan 
beberapa saran, yaitu: 
1. Penerapan Environmental Cost Accounting bertujuan untuk mengetahui 





limbah tersebut dengan menggunakan sistem akuntansi sehingga dapat 
meminimalkan biaya yang dikeluarkan dan dapat mengontrol 
tanggungjawab rumah sakit dalam menjaga lingkungan disekitarnya. 
Penerapan akuntansi biaya lingkungan di Rumah Sakit Islam Faisal masih 
berdasar pada kebijakan yang diterapkan oleh rumah sakit karena sampai 
sekarang ini belum ada aturan baku mengenai perlakuan akuntansi biaya 
lingkungan. Maka diharapkan, kedepannya sudah ada aturan yang 
mengatur terkait pengalokasian biaya-biaya terkait lingkungan. 
2. Dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan dan tanggungjawab 
terhadap lingkungan disekitar rumah sakit, diharapkan pihak rumah sakit 
menyusun sebuah laporan biaya lingkungan secara khusus dan terpisah 
dari laporan keuangan secara umum untuk memberikan informasi bagi 
pengendalian kualitas lingkungan. 
3. Menanamkan perilaku amanah dalam setiap kegiatan operasional rumah 
sakit baik itu dalam pengelolaan limbahnya begitu juga perlakuan 
akuntansinya, diharapkan dapat berdampak positif bagi rumah sakit itu 
sendiri maupun bagi manusia dan lingkungan. Rumah sakit harus 
menyadari bahwa pentingnya menjaga dan memelihara lingkungan sebagai 
bentuk tanggungjawab rumah sakit secara vertikal kepada Allah SWT 
yang menciptakan seluruh alam semesta beserta isinya dan sebagai bentuk 
tanggungjawabnya kepada sesama makhluk hidup baik itu 
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Lampiran 1: Manuskrip 
Informan I wawancara kepada bagian IPAL 
Nama   : Bpk. Risal Haruna 
Jabatan : Instalasi Sanitasi Lingkungan 
Rumah sakit merupakan sebuah perusahaan jasa yang sangat diperlukan 
dalam keberlangsungan hidup manusia. Rumah sakit adalah institusi pelayanan 
kesehatan yang menyelengggarakan pelayanan kesehatan perorangan, secara 
paripurna yang mennyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 
darurat.Dalam pemberian pelayanan kesehatan kepada masyarakat, maka rumah 
sakit secara langsung akan menghasilkan limbah buangan yang berbentuk padat, 
cair, dan gas yang berasal dari pelayanan medis yang berpotensi mencemari 
lingkungan dan menularkan penyakit. 
Terkait tanggungjawab yang dibebankan kepada rumah sakit atas 
timbulnya permasalahan lingkungan dari kegiatan operasionalnya adalah 
menciptakan lingkungan yang sehat seharusnya menjadi salah satu misi organisasi 
yang bergerak dibidang kesehatan. Oleh karena itu, mengingat bahwa banyaknya 
dampak yang ditimbulkan dari limbah yang dihasilkan rumah sakit terhadap 
lingkungan, maka perlu adanya tindak lanjut dari pihak rumah sakit untuk 
melakukan proses pengelolaan, baik itu sumber daya manusia, alat sarana, 
keuangan serta lingkungan agar dapat menciptakan rumah sakit yang bersih dan 
memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan. 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan pengelolaan limbah 





“Iya pernah, karena setiap tahun memang itu kita mengikuti pelatihan 
pengelolaan limbah medis yang diadakan sekota makassar” 
2. Kegiatan operasional apa saja yang dilakukan di Rumah Sakit Islam 
Faisal Makassar? 
“kalau kegiatan operasional di rumah sakit ini ada Rawat jalan, rawat inap, 
membantu pendidikan tenaga medis, dan membantu penelitian dan 
pengembangan tenaga medis” 
3. Limbah apa saja yang dihasilkan dari kegiatan operasional rumah 
sakit? 
“Di Rumah Sakit Islam Faisal itu dalam kegiatan operasionalnya  itu 
menghasilkan dua jenis limbah, yaitu limbah cair dan limbah padat. Nah 
kalau limbah padat ada yang limbah medis dan nn medisnya” 
4. Bagaimana proses pengelolaan limbah tersebut? 
“(1) limbah cair yang dihasilkan itu pengelolaaannya yaitu dengan 
menggunakan Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL). Dalam 
pengelolaanya ada yang namanya inlet, proses, dan outlet. Semua cairan 
yang keluar dari tempat atau ruangan penghasil limbah cair itu namanya 
inlet, kemudian diproses di IPAL nya yang terdapat enam bak 
penampungan untuk menyaring dan mengendapkan kotoran, setelah itu 
proses pengelolaan air limbahnya itu menggunakan biofilter anaerob-
aerob. Nah dalam Instalasi Pengelolaan Air Limbah itu di Rumah sakit 
islam faisal juga menyediakan sebuah kolam ikan (Indikator) yang dimana 





kolam indikator percobaan, jika ikannya tdak mati maka kemungkinan itu 
tdak berbahaya, tapi bukan cuma itu yang dijadikan patokan, kita juga 
melakukan pemeriksaan uji laboratorium. Karena setiap bulannya kita 
memang melakukan pemeriksaan dan bekerja sama dengan laboratorium 
dinas lingkungan hidup provinsi dari januari sampai sekarang dan 
sebelumnya kita bekerjasama dengan  Badan Teknik Kesehatan 
Lingkungan (BTKL) tapi setelah covid BTKL tidak menerima lagi dari 
Rumah sakit karena fokus untuk pemeriksaan covid” 
(2) Limbah Padat Medis  
“kita di Rumah sakit Islam Faisal itu memiliki incenerator tapi tdak 
beroperasi karena belum memiliki surat izin operasional jadi kita bekerja 
secara triparti yaitu bekerja sama dengan PT Primanru Jaya kemudian PT 
Primanru jaya ini bekerja sama dengan pihak pemusnah limbah medis di 
Kima 10. Karena sekarang ini di sulawesi selatan sudah ada bantuan 
incenerator dari lingkungan hidup provinsi yang ada di Kima 10. Nah PT 
Primanru Jaya ini hanya mengangkut kemudian di bawa ke Kima 10 untuk 
di musnahkan” 
(3)Limbah Padat Non Medis 
“Untuk limbah padat Non medis pengelolaannya ada empat tahap yaitu 
penimbunan, penyimpanan sementara, Pengangkutan ke Tempat 
Penyimpanan Sementara (TPS), pengumpulan dan pengangutan akhir ke 





kalau sampah non medis itu diangkut setiap hari dengan truk tangkasaki 
dan dibuang di TPS yang ada di Antang.” 
5. Apakah rumah sakit mengelolah sampah non medis sendiri atau 
melibatkan pihak ketiga? 
“iya, kita melibatkan pihak ketiga untuk pengelolaan limbah medis 
padatnya karena kita dirumah sakit ini belum memiliki izin operasional 
untuk mesin incenerator” 
6. Apakah pihak rumah sakit telah menjaga kebersihan dengan baik? 
“iya betul, kita sudah menjaga kebersihan dengan baik karena dirumah 
sakit itu kebersihan yang paling utama dan paling penting. Di rumah sakit 
ini cleaning servisnya sekitar 47 orang yang setiap hari bertugas 
membersihkan rumah sakit. Dan selama saya bekerja di rumah sakit ini, 
Alhamdulillah tidak ada keluhan dari masyarakat terkait limbah yang 
dihasilkan dari kegiatan operasional rumah sakit” 
7. Selama Bapak/Ibu bekerja di rumah sakit ini apakah ada keluhan 
dari masyarakat sekitar mengenai limbah yang ditimbulkan dari 
aktivitas rumah sakit? 
“Alhamdulillah selama saya bekerja disini, tidak ada keuhan dari 
masyarakat yang tinggal disekitar rumah sakit terkait limbah yang 








Informan II wawancara kepada bagian keuangan 
Nama   : Nur Hidayatullaeli 
Jabatan  : Kasie Akuntansi dan Verifikasi 
Pada perkembangannya, akuntansi kini tidak hanya sebagai suatu teknik 
pemrosesan data saja, akan tetapi akuntansi juga sebagai alat penyajian, 
pengukuran, pengklasifikasian dari bentuk pertanggungjawaban pihak perusahaan 
terhadap lingkungan untuk menghasilkan informasi yang bersifat nyata dan 
relevan bagi pihak yang bersangkutan. Penerapan akuntansi lingkungan juga 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar biaya lingkungan yang dikeluarkan 
dalam mengelola limbah tersebut dengan menggunakan sistem akuntansi sehingga 
dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan dan dapat mengontrol tanggung 
jawab rumah sakit dalam menjaga lingkungan sekitarnya. 
1. Bagaimana menurut Ibu, jika akuntansi lingkungan di terapkan di 
lingkungan rumah sakit?  
“Akuntansi Lingkungan jika diterapkan di Rumah Sakit itu sangat baik. 
apalagi ini Rumah sakit dimana kita memiliki niat untuk menyembuhkan 
orang yang berada dalam masalah atau sakit. Dengan memiliki lingkungan 
yang baik maka secara tidak langsung dapat mempengahi kesehatan pasien 
yang ada di rumah sakit dan lingkungan yang ada disekitar rumah sakit 
tidak terganggu karena kami sudah melakukan pengelolaan lingkungan 
dengan baik. Nah biaya lingkungan itu sendiri merupakan biaya yang 
timbul dari kegiatan operasional rumah sakit untuk mengelola dan 
mencegah terjadinya kerusakan dan pencemaran lingkungan disekitar 





2. Apakah ada biaya-biaya yang dikeluarkan rumah sakit terkait 
dengan pengelolaan limbahnya? 
“iya ada. Mengenai biaya yang dikeluarkan oleh rumah sakit terkait 
pengelolaanlimbahnya yaitu biaya pengelolaan air limbah itu sendiri, biaya 
pengerjaan drainase, biaya pemeliharaan, biaya pengangkutan sampah 
medis, biaya cleaning service, dan biaya listrik. Tetapi biaya listrik disini 
di akumulasikan kedalam biaya listrik secara keseluruhan di rumah sakit 
ini secara umum, karena memang tdak memungkinkan untuk kita 
menghitung biaya listrik secara tersendiri.” 
3. Apakah ada laporan biaya lingkungan pada Rumah Sakit Islam 
Faisal Makassar terkait pengelolaan limbahnya? 
“iya ada dek” 
4. Bagaimana pengidentifikasian yang dilakukan atas biaya pengelolaan 
limbahnya? 
“Rumah sakit Islam Faisal mengidentifikasi semua kegiatan operasional 
rumah sakit baik itu kegiatan medis dan non medis yang berpotensi untuk 
menghasilkan limbah yang dapat berdampak negatif terhadap lingkungan 
dan kemudian mengalokasikan biaya ntuk pengelolaan lingkungannya.” 
5. Bagaimana pengakuan yang dilakukan atas biaya pengelolaan 
limbahnya? 
“diakui sebagai biaya apabila sudah mendapatkan manfaatmeskipun 





menggunakan metode Accrual Basis dimana pengakuan dilakukan saat 
sudah mendapatkan manfaat walaupun belum dibayarkan secara tunai.” 
6. Bagaimana pengukuran yang dilakukan atas biaya pengelolaan 
limbahnya? 
“dalam pengukuran biaya kita mengacu pada hasil realisasi anggaran 
periode sebelumnya atau  biasa disebut historical cost, jumlanya sedikit 
berbeda tetapi tidak jauh berbeda dengan realisasi anggaran periode 
sebelumnya.” 
7. Bagaimana penyajian yang dilakukan atas biaya pengelolaan 
limbahnya? 
“mengenai biaya pengelolaan limbah kami menyajikan secara bersama-
sama kedalam satu laporan keuangan, biaya disajikan pada pos biaya 
operasional” 
8. Bagaimana pengungkapan yang dilakukan atas biaya pengelolaan 
limbahnya? 
“Kita sudah menyajikan biaya pengelolaan limbah dari kegiatan operasinal 
rumah sakit dan biaya ini harusdiungkapkan kedalam laporan operasional 
rumah sakit.” 
Informan III Wawancara kepada masyarakat 
Selain memberikan kesembuhan dan peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat, kegiatan operasional  rumah sakit yang menghasilkan limbah medis 
berupa limbah padat, cair dan gas yang banyak mengandung kuman phatogen, zat 





1. Dengan adanya rumah sakit, apakah lingkungan disekitar tidak 
terganggu dengan pembuangan limbahnya? 
“Menurut saya sampah yang dihasilkan Rumah Sakit Faisal itu sudah 
dikelola dengan baik, jadi lingkungan disekitar tempat tinggal juga aman-
aman saja dan saya juga tidak merasa terganggu karna bau dari sampah 
juga tidak tercium sampai dirumah karena setiap hari memang sampahnya 
diangkut oleh mobil tangkasaki” (Ibu Musdalifah) 
 
““Alhamdulillah selama saya tinggal disini, lingkungan disini aman-aman 
saja karna limbah rumah sakit sudah dikelola dengan baik. Sudah 
sepatutnya memang rumah sakit bertanggungjawab untuk mengelola 
limbahnya dengan baik agar lingkungan disekitar tempat tinggal dan 
rumah sakit tidak tercemar. Bukan hanya pihak rumah sakit, kami juga 
sebagai masyarakat yang tinggal disini juga seharusnya memang menjaga 
lingkungan agar tidak ada dampak 108egative yang dapat merusak 
lingkungan dan merugikan kita semua” (Bapak Julyardi Alim) 
2. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dari pembuangan limbah 
rumah sakit? 
“Sampai saat ini, tidak ada dampak 108egative dari pembuangan limbah 
rumah sakit faisal, karna pengelolaannya sampahnya memang sudah 
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